BAB Il

HAKEKAT ANAK DALAM AL-QUR’AN

A. Terma-Terma Anak dalam Al-Qur’an

Anak merupakan karunia terindah dan termahal yang diberikan oleh
Allah s.w.t. kepada setiap pasangan yang dikehendaki-Nya. Tidak setiap orang
mendapatkan karunia ini. Oleh karena itu, anak tidak ternilai oleh apapun.
Anak menjadi tempat orang tua mencurahkan kasih sayangnya, sehingga
sudah menjadi keharusan bagi setiap orang yang menerima karunia tersebut
untuk merawat dengan sebaik-baiknya, sebagai sebuah bentuk rasa syukur atas
karunia yang telah Allah s.w.t. berikan.

Anak bukan hanya karunia atau anugerah dari Allah s.w.t. anak juga
merupakan amanah dari Allah s.w.t. Sebagai amanah anak harus dijaga dan
dilindungi dengan sebaik-baiknya. Melindungi anak bukan hanya kewajiban
dari orang tua biologisnya saja, melainkan menjadi kewajiban kita semua.
Sebagai agama yang syarat dengan muatan kasih sayang (rahmatan Iil
alamin), I1slam memberikan perhatian secara khusus dan serius terhadap anak.
Perhatian yang Islam berikan kepada anak tidak hanya setelah anak dilahirkan
ke dunia, melainkan jauh sebelum anak dilahirkan ke dunia, yakni sejak
memilih pasangan dan berada di dalam kandungan.

Perhatian khusus yang diberikan Islam kepada anak dapat dilihat dari
berbagai ungkapan atau terma-terma anak yang ada di dalam al-Qur’an. Al-

Qur’an menyebut anak dengan istilah yang beragam sebagaimana halnya
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ragam sebutan untuk manusia. Sekedar tamsil, untuk menyebut manusia, al-
Qur’an menggunakan istilah al-basyar, al-insan, al-nas, al-ins, abdullah,
khalifatullah, bani adam, dan sebagainya. Beragam istilah ini tentunya bukan
tanpa maksud. Masing-masing mengandung pengertian yang berbeda sesuai
dengan konteksnya.

Seperti halnya penyebutan manusia di dalam al-Qur’an yang
mengunakan berbagai istilah, penyebutan anak-pun dalam al-Qur’an juga
menggunakan istilah yang beragam. Tentunya penyebutan anak ini
mengandung pengertian dan maksud yang berbeda-beda. Beberapa di
antaranya adalah sebagai berikut :

1. Zurriyah

Kata zurriyah dalam kamus al-Munawwir diartikan sebagai anak, cucu
dan keturunan. Asal kandungan kata ini di dapat dalam empat bentuk, yaitu 1,2
— ¢ — 300 — LY, yang berarti makhluk yang keluar dari tulang iga (sulb)
Nabi Adam a.s. Dalam al-Qur’an kata ini disebut sebanyak 41 kali dengan
berbagai bentuk derivasinya dan penambahan dhomir. Adapun derivasi kata
ini akan dipaparkan berikut:?

a. Zurriyataha

Kata ini terdapat dalam Q.S. Ali ‘Imran [3]: 36.3

!Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008),
hal. 32

?|bid., hal. 33

*Ibid.
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“Maka ketika melahirkannya, dia berkata, “Ya Tuhanku, aku telah
melahirkan anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang
dia lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan perempuan. “Dan aku
memberinya nama Maryam, dan aku mohon perlindungan-Mu
untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) setan yang terkutuk.”
(Q.S. Ali “Imran [3]: 36)*

b. Zurriyatahu atau zurriyatihi
Bentuk kata ini diulang al-Qur’an sebanyak lima kali, yaitu dalam
Q.S. al-Isra’ [17]: 62, Q.S. al-Kahfi [18]: 50, Q.S. al-Saffat [37]: 77, Q.S.
al-An’am [6]: 84 dan Q.S. al-‘Ankabut [29]: 27. Sebagai contoh, bentuk
ini ditemukan dalam Q.S. al-‘Isra’ [17]: 62.°
LB ) ia b ad o ) sl L s ol 5 wsfif
“la (Iblis) berkata, “Terangkanlah kepadaku, inikah yang lebih
Engkau muliakan daripada aku? Sekiranya Engkau memberi waktu

kepadaku sampai hari Kiamat, pasti akan aku sesatkan
keturunannya, kecuali sebagaian kecil. ”(Q.S. al-‘Isra’[17]: 62)°

C. Zurriyatahum atau zurriyatuhum

Kedua bentuk kata ini di dalam al-Qur’an terulang sebanyak empat
kali, yaitu dalam Q.S. al-A’raf [7]: 172, Q.S. Yasin [36]: 41 dan Q.S. al-
Thur [52]: 21-pada surat yang terakhir terulang sebanyak dua kali. Adapun

contohnya adalah sebagai berikut:’

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 1,

(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 495

°Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan

Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 34

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 5,

(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 509

’Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan

Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 35
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“Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang

mengikuti mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka
dengan anak cucu mereka (di dalam surga), dan Kami tidak
mengurangi sedikit pun pahala amal (kebajikan) mereka. Setiap
orang terikat dengan apa yang dikerjakannya.”(Q.S. al-Thur
[52]: 21)°

d. Zurriyatan, zurriyatun dan zurriyatin

Al-Qur’an mengulang kata ini sebanyak sebelas kali, yaitu dalam
Q.S. Ali ‘Imran [3]: 34 dan 38, Q.S. al-Nisa’ [4]: 9, Q.S. al-A’raf [7]: 173,
Q.S. al-Ra’d [13]: 38, Q.S. al-Isra’ [17]: 3, Q.S. al-An’am [6]: 133, Q.S.
al-Baqarah [2]: 266, Q.S. Yunus [10]: 83 dan Q.S. Maryam [19]: 58-pada
surat yang terakhir terulang sebanyak dua kali. Contoh penggunaan kata

ini bisa dilihat dalam Q.S. Maryam [19]: 58.°

EEY ;;’C;uvdu} gsu,wﬂ;ﬂmj\ ﬁ_xpw“- Ll
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“Mereka itulah orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu

dari (golongan) pada nabi dari keturunan Adam, dan dari orang
yang Kami bawa (dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan
Ibrahim dan Israil (Yakub) dan dari orang yang telah Kami beri
petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah
Yang Maha pengasih kepada mereka, maka mereka tunduk sujud
dan menangis.”(0.S. Maryam [19]: 58)™°

e. Zurriyati

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 9,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 504

%Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 35

%ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 6,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 75
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Dalam al-Qur’an kata ini ditemukan pada empat tempat, yaitu Q.S.
al-Baqarah [2]: 124, Q.S. Ibrahim [14]: 37 dan 40, dan Q.S. al-Ahqaf [46]:
15. Untuk mengecek kebenarannya, bisa dilihat dalam Q.S. al-Bagarah

[2]: 124 berikut ini:**
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah)
berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai
pemimpin bagi seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “Dan
(juga) dari anak cucuku ?” Allah berfirman, “(Benar, tetapi) janji-
Ku tligak berlaku bagi orang-orang zalim.”(Q.S. al-Baqarah [2]:
124)

f. Zurriyatihim
Kata ini terulang sebanyak tiga kali dalam al-Qur’an, yaitu pada Q.S.
al-An’am [6]: 87, Q.S. al-Ra’d [13]: 23 dan Q.S. al-Gafir [40]: 8.

Contohnya dapat dilihat pada Q.S. al-An’am [6]: 87 berikut:*®

2
o 8 - o & cor o o & oz o /o / L e o~ 0 -

“(Dan kami lebihkan pula derajat) sebagian dari nenek moyang
mereka, keturunan mereka dan saudara-saudara mereka. Kami telah
memilih mereka (menjadi nabi dan rasul) dan mereka Kami beri
petunjuk ke jalan yang lurus.”(Q.S. al-An’am [6]: 87)*

g. Zurriyatihima

Ysanti Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 36

?Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 1..., hal. 193

Bsanti Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 37

YKementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 3,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 170
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Kata ini terdapat dalam al-Qur’an pada dua tempat, yakni Q.S. al-
Saffat [37]: 113 dan Q.S. al-Hadid [57]: 26. Sebagai contoh dapat kita
lihat pada Q.S. al-Saffat [37]: 113 berikut:*®

G e BT T U 2 B0 5 o 70

“Dan Kami limpahkan keberkahan kepadanya dan kepada Ishak.

Dan di antara keturunan keduanya ada yang berbuat baik dan ada

(pula) yang terang-terangan berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri.”(Q.S. al-Saffat [37]: 113)*°

h. Zurriyatina
Kata Zurriyatina dalam al-Qur’an hanya disebut satu kali, yakni
dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 128. Contoh penggunaan dari kKata Zurriyatina

adalah sebagai berikut:*’
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“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-
Mu, dan anak cucu kami (juga) umat yang berserah diri kepada-Mu
dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan ibadah (haji)
kami, dan terimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha
Penerima tobat, Maha Penyayang.”( Q.S. al-Baqarah [2]: 128)*

i. Zurriyatina

>Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 37

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 8,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 304

Ysanti Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 38

8K ementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 1..., hal. 194
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Kata Zurriyatina sama seperti kata Zurriyatina, yakni sama-sama
hanya disebut satu kali dalam al-Qur’an. Penyebutan kata Zurriyatina

dapat kita lihat pada Q.S. al-Furqan [25]: 74, sebagai berikut:*®
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“Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang
hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang
bertakwa.”(Q.S. al-Furgan [25]: 74)%

2. Ibn

Kata ibn berarti anak.? Namun bisa juga diartikan “orang” seperti pada
istilah 7bn sabil yang bermakna orang yang sedang menempuh perjalanan.
Dari asal kata yang sama, maknanya bisa berubah. Misalnya, bermakna
“bangunan” dari kata bina’. Kata ibn dengan berbagai derivasinya terulang
sebanyak 47 kali di dalam al-Qur’an. Adapun perinciannya adalah sebagai
berikut; %

a. Abna’

Kata abna’ berikut bermacam dhomir yang menyertainya terulang
dalam al-Qur’an sebanyak 21 kali. Beberapa di antaranya adalah: Q.S. al-
Gafir [40]: 25, Q.S. al-Nar [24]: 31, Q.S. al-Ahzab [33]: 55, Q.S. al-
Ma’idah [5]: 18, Q.S. al-Baqarah [2]: 29, 146 dan 146, Q.S. al-An’am [6]:

20, Q.S. al-A’raf [7]: 127 dan 141, Q.S. al-Qashas [28]: 4, Q.S. al-

9santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 38

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 7,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 46

?"Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah
1972), hal. 32

?2Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 39
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Mujadilah [58]: 22, Q.S. Ali ‘Imran [3]: 61, Q.S. Ibrahim [14]: 6, dan Q.S.
al-Nisa’ [4]: 23 dan 24. Adapun contoh kata 7bn dalam al-Qur’an bisa

dilihat pada Q.S. Ibrahim [14]: 6, berikut: 2
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“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Ingatlah
nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari pengikut-
pengikut Fir’aun; mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih,

dan menyembelih anak-anakmu yang laki-laki, dan membiarkan

hidup anak-anak perempuanmu; pada yang demikian itu suatu
cobaan yang besar dari Tuhanmu.”(Q.S. Ibrahim [14]: 6)**

b. Bani

Kata bani dengan berbagai derivasinya diulang dalam al-Qur’an
sebanyak 75 kali. Sedangkan kata bani dalam konteks perempuan-banyak,
yaitu banat, terulang sebanyak 23 kali. Dalam kamus al-Munawwir kata
bani juga diartikan anak keturunan semisal dalam konstruksi Bani Israil,
Bani Adam, Bani Ishak, Bani Umayyah, dan sebagainya. Contoh
penggunaan kata bani dalam ayat adalah sebagai yang termaktub dalam

Q.S. Ali “Imran [3]: 61, berikut:®
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“Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau
memperoleh ilmu, katakanlah (Muhammad), “Marilah kita panggil

anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-
istrimu, kami sendiri dan kamu juga, kemudian marilah kita

23 i
Ibid.
**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 5..., hal. 127
Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 40
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bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang
yang dusta.”( Q.S. Ali ‘Imran [3]: 61).%°

3. Walad
Kata walad berikut derivasinya terulang sebanyak 165 kali di dalam al-
Qur’an. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:?’
a. Aulad
Kata yang sepadan dengan au/ad ini lazim diikuti oleh dhamir seperti
auladihim, auladikum, dan sejenisnya. Dalam al-Qur’an kata au/ad diulang
sebanyak 23 kali. Contoh penggunaannya bisa kita lihat dalam Q.S. al-

Bagarah [2]: 233, berikut:?®
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“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula
seorang ayah (menderita) karena anaknya....”(Q.S. al-Bagarah
[2]: 233)*

b. Wildan
Kata ini dengan mengacu pada susunan i’rabnya memiliki tiga

bentuk ujaran, yaitu wildana, wildani, wildanu. Dalam al-Qur’an, kata ini

terulang sebanyak 6 kali, yaitu dalam Q.S. al-Muzammil [73]: 17, Q.S. al-

*®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 1..., hal. 517

“’Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 41

|hid.

#Kementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 1..., hal. 343
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Nisa’ [4]: 75 dan 98, Q.S. al-Wagqi’ah [56]: 17, dan Q.S. al-Insan [76]: 19.
Contoh penggunaan kata ini bisa kita lihat dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 75,

sebagai berikut:*

Sl QI L JETN G ik A Al e 05U U ST
G sy B S e e Gl e a3 s e 5T 0

‘MJ.:JJUJ

“Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun
anak-anak yang berdo’a, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari
negeri ini (Mekah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung
dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari sisi-Mu. ”(Q.S. al-Nisa’
[4]: 75)%

4. Atfal
Setelah ditelisik dengan seksama, ternyata al-Qur’an hanya memakai
kata atfal dalam satu tempat, yaitu dalam Q.S. al-Nur [24]: 59. Adapun bunyi

ayatnya adalah sebagai berikut:*
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“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur dewasa, maka
hendaklah mereka (juga) meminta izin, seperti orang-orang yang lebih
dewasa meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya
kepadamu. Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.”(Q.S. al-Nur
[24]: 59)*

5. Sabiy

%0santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 41

S'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 2,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 214

%2Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 42

$Kementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 6.. ., hal. 635
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Dalam al-Qur’an, kata sabiy disebut dalam bacaan nasab, yaitu sabiyyan,
terulang sebanyak dua kali, yaitu dalam Q.S. Maryam [19]: 12 dan 29.
Penggunaan kata itu merujuk pada arti anak. Contohnya bisa kita lihat dalam
Q.S. Maryam [19]: 12 berikut:**

S (R0 ) 5 Dl i

“‘Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan

sungguh-sungguh.’ Dan Kami berikan hikmah kepadanya (Yahya) selagi
dia masih kanak-kanak. ” (Q.S. Maryam [19]: 12)®

6. Agrab

Kata ini memang tidak langsung menunjuk pada makna anak. Namun
demikian, ia masih memiliki kedekatan makna dan berhubungan erat dengan
anak, cucu, dan bentuk-bentuk keturunan ke bawah. Kata agrab dengan
berbagai macam derivasinya terulang sebanyak 19 kali di dalam al-Qur’an,
yaitu pada Q.S. al-Bagarah [2]: 180, 215, dan 237; Q.S. Ali ‘Imran [3]: 167;
Q.S. al-Nisa’ [4]: 7, 11, 33 dan 135; Q.S. al-Ma’idah [5]: 8 dan 82; Q.S. al-
Nahl [16]: 77; Q.S. al-Isra’ [17]: 57; Q.S. al-Kahfi [18]: 24 dan 81; Q.S. al-
Hajj [22]: 13; Q.S. al-Syu’ara [26]: 214; Q.S. Qaf [50]: 16; dan Q.S. al-
Wagi’ah [56]: 85. Contoh pemakaian dalam ayat bisa dilihat dalam Q.S. al-

Bagarah [2]: 180 berikut:®
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¥Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 42-43

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 6..., hal. 42

%ganti Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 43



84

“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di
antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang
tua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi
orang-orang yang bertakwa.”(Q.S. al-Bagarah [2]: 180)*’

7. Asbat

Kata asbat juga bermakna anak. Dalam al-Qur’an kata asbat terulang
sebanyak 4 kali, yaitu dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 136 dan 140, Q.S. Ali
‘Imran [3]: 84, dan Q.S. al-Nisa’ [4]: 163. Contoh penggunaannya adalah

berikut ini:*®
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“Sesungguhnya  Kami  mewahyukan  kepadamu  (Muhammad)
sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi
setelahnya, dan Kami telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail,
Ishak, Yakub dan anak cucunya; lIsa, Ayyub, Yunus, Harun dan
Sulaiman. Dan Kami telah memberikan kitab Zabur kepada Dawud.”
(Q.S. al-Nisa’[4]: 163)*

8. Gulam

Kata gulam berikut turunannya terulang dalam al-Qur’an sebanyak 12
kali, yaitu dalam Q.S. Ali ‘Imran [3]: 40, Q.S. Yusuf [12]: 19, Q.S. al-Hijr
[15]: 53, Q.S. al-Kahfi [18]: 74, 80 dan 82, Q.S. Maryam [19]: 7-8 dan 19-20,
Q.S. al-Saffat [37]: 101, dan Q.S. al-Zariyat [51]: 28. Contoh penggunaan

dalam ayat adalah sebagai berikut:*

¥Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 1..., hal. 265

%ganti Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 44

%K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 2..., hal. 324

“5anti Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 44-45
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“Dan datanglah sekelompok musafir, mereka menyuruh seorang
pengambil air. Lalu dia menurunkan timbanya. Dia berkata, “Oh,
senangnya, ini ada seorang anak muda!” Kemudian mereka
menyembunyikannya sebagai barang dagangan. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.”(Q.S. Yusuf[12]: 19)*

9. Tifl
Kata #//1 juga diartikan sebagai anak. Kata ini terulang sebanyak 3 kali
dalam al-Qur’an, yaitu pada Q.S. al-Hajj [22]: 5, Q.S. al-Nur [24]: 31, dan

Q.S. al-Gafir [40]: 67. Contoh penggunaannya dalam ayat adalah berikut:*
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“Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani,
lalu dari segumpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang
anak, kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua.
Tetapi diantara kamu ada yang dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat
demikian) agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar
kamu mengerti.”(Q.S. al-Gafir [40]: 67)®

10. Nashl
Al-Qur’an hanya menggunakan kata nashl/ pada satu tempat, yaitu Q.S.
al-Sajdah [32]: 8, contoh penggunaannya adalah sebagai berikut:**
g o L L 5 i

“Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina
(air mani.”(Q.S. al-Sajdah [32]: 8)*

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 4,
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal. 511

“Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 45

“*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 8..., hal. 567

“Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 46
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11. Rabaib
Kata rabaib berarti anak tiri. Sebagaimana kata nash/, kata ini juga
disebut al-Qur’an hanya sekali, yaitu dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 23. Contoh

penggunaannya adalah sebagai berikut:*®
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“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan,
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu
yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu
istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika
kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu)
istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan
(dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang
telah terjadi pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.”(0.S. al-Nisa’[4]: 23)*"

12. Ad’iya’akum
Kata ad’iya’akum bermakna anak angkat. Al-Qur’an menggunakan kata
ini dalam dua tempat, yaitu dalam Q.S. al-Ahzab [33]: 4 dan 37. Adapun

contoh penggunaannya adalah sebagai berikut:*®

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 7..., hal. 581

“®Santi Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 46

*"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 2..., hal. 136

“®3anti Awaliyah, “Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan
Islam dalam Keluarga”. Skripsi..., hal. 46
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“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; dan
Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu,
dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang
benar).”(0.S. al-Ahzab [33]: 4)*°

. Kedudukan Anak dalam Al-Qur’an

Islam memandang anak sebagai karunia yang mahal harganya. Karunia
dari Allah s.w.t yang mahal ini harus dijaga dan dilindungi oleh orang-orang
disekitarnya pada umumnya, dan terkhusus oleh keluarganya. Selain sebagai
karunia yang mahal harganya, Islam juga memandang anak dari dua segi,
yakni dari segi positif dan segi negatif. Penempatan anak pada kedua segi ini
pada dasarnya sebagai himbauan kepada keluarga dan orang-orang yang ada
disekitarnya untuk menjadikan seorang anak sebagai pribadi yang baik.

Seorang anak akan menjadi karunia atau nikmat manakala orang tua
berhasil mendidiknya menjadi orang baik dan berbakti. Namun jika orang tua
gagal dalam mendidiknya, anak bukan menjadi karunia atau nikmat melainkan
menjadi malapetaka bagi orang tuanya. Oleh sebab itu, sebagai orang tua atau
keluarga kita harus mendidik dan menjaga anak dengan sebaik-baiknya,
karena anak merupakan sebuah investasi. Jika kita berhasil, maka baik di

dunia sampai nanti di akhirat kita akan mendapatkan keuntungan.

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya , Jilid 7..., hal. 610



88

Penyebutan anak dalam al-Qur’an menggunakan dua konotasi, yakni
konotasi positif dan konotasi negatif. Penyebutan ini (baik konotasi positif
maupun konotasi negatif) dapat kita lihat dan telusuri dari beberapa ayat
dalam al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad s.a.w. Berikut di antara
beberapa ayat al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad s.a.w yang menyebutkan
tentang konotasi anak.

1. Konotasi Positif
a. Anak sebagai perhiasan hidup di dunia

Seorang anak merupakan karunia terindah dan termahal yang diberikan
oleh Allah s.w.t. kepada setiap pasangan yang dikehendaki-Nya. Anak tidak
ternilai oleh apapun. Anak menjadi tempat orang tua mencurahkan kasih
sayangnya. Anak juga merupakan perhiasan dalam kehidupan berumah
tangga. Hal ini telah dijelaskan Allah s.w.t melalui firman-Nya dalam Q.S. al-
Kahfi [18]: 46.%
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan

kebajikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.”(Q.S. al-Kahti
[18]: 16)*"

Setelah ayat yang lalu Allah s.w.t. melukiskan keadaan dan sifat dunia
dengan segala gemerlapannya, pada ayat di atas Allah s.w.t. menyebutkan dua
dari hiasan dunia yang seringkali dibanggakan manusia dan mengantarnya

lengah dan angkuh. Ayat ini menyatakan: Harta dan anak-anak adalah

**Budhy Munawar-Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid, Pemikiran Islam di Kanvas
Peradaban, (Jakarta: Mizan, 2006), hal. 200
SIKementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 5..., hal. 615
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perhiasan kehidupan dunia. Kesemuanya tidak abadi dan bisa memperdaya
manusia, tetapi amalan kebajikan yang terus menerus karena dilakukan demi
karena Allah s.w.t. lagi saleh, yakni sesuai dengan tuntunan agama dan
bermanfaat adalah lebih baik untuk kamu semua pahalanya di sisi Tuhanmu
serta lebih baik dan lebih dapat diandalkan untuk menjadi harapan.*

Harta benda dan anak-anak menjadi perhiasan di dunia ini karena
manusia sangat memperhatikan keduanya. Banyak harta dan anak-anak dapat
memberikan kehidupan dan martabat yang terhormat kepada orang tua yang
memilikinya.>® Pada ayat ini anak diumpamakan sebagai “perhiasan” hidup di
dunia. Dalam pengertian “perhiasan” itu terkandung makna sesuatu yang
indah dan menyenangkan. Karena itu anak dapat tumbuh dengan indah dan
menyenangkan bagi orang lain, khususnya orang tuanya sendiri.>*

Anak adalah hiasan yang berfungsi memperindah suatu keluarga.
Tangisan bayi, rengekan anak saat sedang meminta sesuatu, celotehannya
yang lucu, langkah anak yang tertatih-tatih saat belajar berjalan, semua itu
adalah pemandangan yang indah dalam sebuah keluarga. Pasangan suami istri
akan merasa kurang sempurna kehidupannya, apabila mereka belum
mempunyai anak. Kesempurnaan dan keindahan rumah tangga akan semakin
bertambah ketika terdapat anak di tengah-tengah keluarga. Di samping itu,

anak juga bisa membela dan membantu orang tuanya.

*2Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 69-70

>*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 5..., hal. 616

*Budhy Munawar-Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid..., hal. 200-201
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Ayat di atas menjelaskan anak sebagai perhiasan hidup. Namun perlu
diperhatikan bahwa selain sebagai suatu hal yang menyenangkan, pada kata
“perhiasan” juga mengandung makna sesuatu yang tidak hakiki atau esensial,
sehingga seperti yang dialami banyak orang, dapat mengecoh atau tampil
sebagai barang palsu. Anak juga sama dengan kekayaan, dapat berubah
menjadi milik “palsu” yang menyusahkan. Pada ayat ini juga sengaja
mendahulukan kata a/-bagiyatu atas kata al-salihat, karena ia bermaksud
menggarisbawahi ketidakkekalan harta dan anak-anak hanya berfungsi
sebagai hiasan duniawi. Seakan-akan ayat ini berkata , “Harta dan anak-anak
yang kamu banggakan dan menjadi hiasan duniawi adalah dua hal yang dapat
diandalkan dan baik, tetapi bukanlah sesuatu yang kekal.*

Jika orang tua berhasil mendidik anaknya dengan baik, maka anak itu
akan tumbuh menjadi anak shaleh; yakni termasuk al-bagiyatu al-salihat®,
yang menurut Nabi Muhammad s.a.w. merupakan “aset” untuk jaminan terus
tumbuhnya kebahagiaan setelah kematian. Namun jika orang tua gagal dalam
mendidik anaknya, maka anak akan tumbuh menjadi “fitnah” dan bagaikan
“perhiasan” palsu bagi orang tuanya, yang menurut gambaran al-Qur’an

adalah anak durhaka, anak yang merupakan “wujud kepribadian jahat”.”’

*Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8..., hal. 70
*®Sebagaian ulama menyatakan bahwa yang dimaksud a/-bagiyatu al-salihat adalah ucapan,

“Subhana Allah, wa al-hamdu lillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu akbar’. Namun ada juga yang
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah salat lima waktu. Agaknya pendapat yang baik ialah
yang memahaminya dalam pengertian umum sesuai dengan bentuk jamak kata tersebut, sehingga
mencakup aneka amal saleh. Amal-amal saleh itu berada di sisi Allah, ganjarannya menanti
pelakunya dan akan ditemuinya di akhirat kelak, dan ini berarti ia kekal abadi. Lihat Muhammad
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 8..., hal. 70

’Budhy Munawar-Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid ..., hal. 201
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Berdasarkan pemarapan di atas maka kita bisa mengambil pelajaran,
bahwasanya dibalik kesenangan mendapatkan anak sebagai anugerah,
tertanam tanggung jawab yang besar untuk mendidik mereka dengan baik.
Seorang anak tidaklah terlahir secara langsung menjadi anak yang saleh,
namun saleh tidaknya seorang anak tergantung bagaimana orang tua
mendidikya. Ketika lahir, seorang bayi dalam keadaan suci dan polos
bagaikan kertas putih. Akan bagaimanakah dia kelak, orangtuanyalah yang
memberi warna. Akan menjadi apakah dia kelak, orangtuanyalah yang
bertanggungjawab.”® Maka, sudah menjadi keharusan bagi para orang tua
untuk mendidik dan membesarkan anak dengan sebaik-baiknya.

Hal penting lainnya yang perlu kita perhatikan adalah harta dan anak
juga bisa membuat seseorang menjadi takabur dan merendahkan orang lain,
jika hanya difungsikan sebagai hiasan. Allah s.w.t menegaskan bahwa
keduanya hanyalah perhiasan duniawi, bukan perhiasan dan bekal untuk
ukhrawi. Padahal manusia sudah menyadari bahwa keduanya akan segera
binasa dan tidak patut dijadikan kesombongan. Dalam urutan ayat ini, harta
didahulukan dari anak, padahal anak lebih dekat ke hati manusia, karena harta
sebagai perhiasan lebih sempurna daripada anak. Harta dapat menolong orang
tua dan anak setiap waktu, dan dengan harta itu pula kelangsungan hidup
keturunan dapat terjamin. Kebutuhan manusia terhadap harta lebih besar

daripada kebutuhan terhadap anak, tetapi tidak sebaliknya.

®Elie Mulyadi, Buku Pintar Membina Rumah Tangga yang Sakinah, Mawaddah.

Warahmah, Bimbingan Mamah Dedeh, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 211
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Kemudian Allah s.w.t. menjelaskan bahwa yang patut dibanggakan
hanyalah amal kebajikan yang buahnya akan dirasakan oleh manusia
sepanjang zaman bahkan sampai akhirat, seperti: amal ibadah shalat, puasa,
zakat, jihad di jalan Allah s.w.t. serta amal ibadah sosial, seperti: membangun
sekolah, rumah anak yatim, rumah orang-orang jompo, dan lain sebagainya.
Amal kebajikan ini lebih baik pahalanya di sisi Allah s.w.t. dan tentunya
menjadi pembela dan pemberi syafaat bagi orang yang memilikinya di hari
akhirat ketika harta dan anak tidak lagi bermanfaat.>
b. Anak sebagai penyejuk hati

Dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa anak sebagai penyejuk mata dan hati
(qurrata a’yun). Dikatakan demikian karena ketika mata memandang seorang
anak akan timbul rasa bahagia. Oleh sebab itu, anak merupakan harta yang
tidak ternilai harganya bagi orang tua. Ada ungkapan yang mengatakan,
“Anakku permataku”. Allah s.w.t. juga menyebutkan anak manusia sebagai
penyejuk hati buat orang tuanya. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam

firman Allah s.w.t. Q.S al-Furqgan [25]: 74.
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“Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang
hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang
bertakwa.” (Q.S. al-Furgan [25]: 74)%°

Penjelasan pada Q.S. al-Furqan [25]: 74 ini merupakan kelanjutan dari

ayat-ayat sebelumnya, maka kita perlu melihat pemaparan ayat-ayat

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 5..., hal. 616-617
®Kementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 46
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sebelumnya guna mendapatkan pemahaman yang tepat tentang maksud dan
tujuan dari ayat tersebut. Berikut ayat-ayat yang masih berhubungan dengan

al-Furqan [25]: 74, yaitu Q.S. al-Furqan [25]: 63-73.%
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“(63) Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah
orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila
orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang
menghina), mereka mengucapkan “salam”, (64) dan orang-orang yang
menghabiskan waktu malam untuk beribadah kepada Tuhan mereka
dengan bersujud dan berdiri. (65) Dan orang-orang yang berkata, “Ya
Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahanam dari kami, karena sesungguhnya
azabnya itu membuat kebinasaan yang kekal”, (66) sungguh, Jahanam
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (67) Dan
(termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang
yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak
(pula) kikir, di antara keduanya secara wajar, (68) dan orang-orang
yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain dan tidak
membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) yang
benar, dan tidak berzina, dan barang siapa melakukan demikian itu,
niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (69) (yakni) akan
dilipatgandakan azab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal
dalam azab itu, dalam keadaan terhina, (70) kecuali orang-orang yang
bertobat dan beriman dan mengerjakan kebajikan, maka kejahatan
mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang. (71) Dan barang siapa bertobat dan mengerjakan
kebajikan, maka sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat

I bid.
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yang sebenar-benarnya. (72) Dan orang-orang yang tidak memberikan
kesaksian palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang)
yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka
berlalu dengan menjaga kehormatan dirinya, (73) dan orang-orang
yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka
tidak bersikap sebagai orang-orang yang tuli dan buta. ”(Q.S. al-Furgan
[25]: 63-73)%

Pada ayat-ayat ini Allah s.w.t. menerangkan sifat-sifat orang mukmin
yang beriman dan berhak diberi julukan “hamba Allah Yang Maha Pengasih,
Penyayang” karena ketaatan dan ketinggian akhlaknya yang patut menjadi
teladan bagi manusia sebagai hamba Allah s.w.t. yang akan memperoleh
kemuliaan di akhirat. Sifat-sifat itu semua dapat disimpulkan menjadi 9 sifat
yang bila dimiliki oleh seorang muslim, dia akan mendapatkan keridaan Allah
s.w.t. di dunia dan di akhirat, serta akan ditempatkan di posisi yang tinggi dan
mulia, yaitu surga Na’im, sifat-sifat tersebut ialah :**

Sifat pertama dijelaskan pada ayat 63, yakni apabila mereka berjalan,
terlihat sikap kesederhanaan, jauh dari sifat sombong, dan tidak dibuat-buat
dengan maksud menarik perhatian orang atau untuk menunjukkan siapa dia.
Sifat yang kedua masih dijelaskan pada ayat 63, yakni apabila ada orang yang
mengucapkan kata-kata yang tidak pantas atau tidak senonoh terhadap
mereka, mereka tidak membalas dengan kata-kata yang serupa. Akan tetapi,
menjawab dengan ucapan yang baik, dan harapan semoga mereka diberi

petunjuk oleh Allah Yang Maha Pemurah, Maha Pengasih, dan Penyayang.®*

®2|bid.

®Ibid., hal. 47

%Al-Hasan al-Bas ri menjelaskan bahwa orang-orang mukmin senantiasa berlapang hati,
dan tidak pernah mengucapkan kata-kata kasar. Bila kepada mereka diucapkan kata-kata yang
kurang sopan, mereka tidak emosi dan tidak membalas dengan kata-kata yang tidak sopan pula.
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Pada ayat 64 Allah s.w.t. menjelaskan tentang sikap dan sifat seorang
muslim ketika berhubungan dengan Tuhan Pencipta alam pada malam hari.
Apabila malam telah sunyi sepi, manusia lelap dibuai oleh tidur nyenyak,
mereka mengerjakan salat Tahajud dan berdiri menghadap Tuhan Yang Maha
Esa. Mereka tinggalkan kesenangan dan kenyamanan tidur. Mereka resapkan
dengan sepenuh jiwa dan raga bagaimana nikmat dan tenteramnya bermunajat
dengan Tuhan. Setelah salat malam itu, barulah mereka tidur dengan perasaan
bahagia penuh tawakal dan takwa.®

Sifat yang keempat dijelaskan pada ayat 65 dan 66, yakni mereka selalu
mengingat hari akhirat dan hari perhitungan. Mereka yakin bahwa semua amal
perbuatan manusia akan dipertanggungjawabkan di hari itu, yang baik diberi
ganjaran berlipat ganda, dan yang jahat akan dibalas dengan balasan yang
setimpal. Orang-orang yang demikian kuat keyakinannya kepada hari akhirat
tentu akan mempergunakan kesempatan hidup di dunia untuk berbuat amal
kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan melakukan perbuatan jahat,
karena yakin perbuatannya akan dibalas dengan siksaan yang pedih.®®

Sifat yang kelima diterangkan pada ayat 67, yaitu mereka dalam
menafkahkan harta tidak boros dan tidak pula kikir, tetapi tetap memelihara

keseimbangan antara kedua sifat yang buruk itu. Mereka tidak bersifat boros

Mungkin ada yang menganggap bahwa sifat dan sikap seperti itu menunjukkan kelemahan dan
tidak tahu harga diri, namun bila direnungkan secara mendalam sikap tersebut dilakukan untuk
mencegah adanya perselisihan dan permusuhan yang berlarut-larut. Lihat Kementerian Agama Rl,
Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 48

®Ibnu ‘Abbas berkata, “Barang siapa yang melakukan salat dua rakaat atau lebih sesudah

salat Isya’ berarti dia telah salat sepanjang malam. Dalam beberapa ayat lain Allah menjelaskan
pula sifat-sifat orang-orang mukmin yang mengerjakan salat malam, seperti pada Q.S. al-Sajdah
[32]: 16, Q.S. al-Zumar [39]: al-Zariyat [51]: 17-18. Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an &
Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 48

®Kementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7.. ., hal. 49-50
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sehingga tidak memikirkan hari esok dan tidak pula bersifat kikir sehingga
menyiksa dirinya sendiri karena hendak mengumpulkan kekayaan.
Keseimbangan antara kedua macam sifat yang tercela itulah yang selalu
dipelihara dan dijaga. Kalau kaya, dia dapat membantu masyarakatnya sesuai
dengan kekayaannya, dan kalau miskin, dia dapat menguasai hawa nafsu
dirinya dengan hidup secara sederhana.®’

Sifat yang keenam dijelaskan pada ayat 68 dan 69, yaitu mereka tidak
menyembah selain Allah s.w.t. dan tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun. Mereka benar-benar menganut tauhid yang murni.®® Sifat
yang ke tujuh dijelaskan Allah s.w.t. pada ayat 72, yakni mereka tidak mau
dan tidak pernah melakukan sumpah palsu. Mengucapkan sumpah palsu
sangat dilarang oleh agama Islam, karena jika melakukan sumpah palsu untuk
membela orang yang tidak benar, itu dapat merampas hak orang lain dan
berbuat kezaliman pada orang lain.®® Apabila lewat dihadapan orang-orang
yang suka mengucapkan kata-kata yang kotor atau tidak karuan, serta tidak
ada faedahnya sama sekali, mereka berlalu begitu saja tanpa ada niatan untuk

ikut bergabung dengan mereka.”

*Ibid., hal. 51
%®Bila beribadah, maka ibadahnya semata-mata karena Allah. Bila berbuat kebajikan,

perbuatannya itu karena Allah, bukan karena dia ingin dipuji orang. Bila dia berdo’a, do’anya
langsung dipanjatkan ke hadirat Allah, tidak melalui perantara. Dia tidak melakukan pembunuhan,
kecuali dengan hak yang ditetapkan oleh Allah, dan dia juga menjauhi perbuatan zina. Lihat
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 51-52

®Umar bin Khat t ab sangat marah kepada orang yang melakukan sumpah palsu dan dia

pernah mendera orang yang bersumpah palsu 40 kali dera., mencorengi mukanya dengan warna
hitam, mencukur semua rambut kepalanya, dan kemudian mengaraknya di tengah pasar. Lihat
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 54

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 54



97

Pada ayat 73, Allah s.w.t. menerangkan sifat yang kedelapan, yakni
mereka dapat menanggapi peringatan yang diberikan Allah s.w.t. bila mereka
mendengar peringatan itu. Hati mereka selalu terbuka untuk menerima nasehat
dan pelajaran, pikiran mereka pun selalu merenungkan ayat-ayat Allah s.w.t.
untuk dipahami dan diamalkan, sehingga bertambahlah keimanan dan
keyakinan mereka bahwa ajaran-ajaran yang diberikan Allah s.w.t. kepada
mereka benar-benar ajaran yang tinggi nilai dan mutunya, ajaran yang benar
dan tidak dapat dibantah lagi.”

Setelah menyebutkan sekian banyak sifat terpuji bagi “bad al-rahman,
pada ayat 74 ini mengakhiri uraian tentang sifat-sifat itu dengan menampilkan
perhatian mereka kepada keluarga serta masyarakat, dengan harapan kiranya
mereka dihiasi dengan sifat-sifat terpuji sehingga dapat diteladani.”® Ini adalah
sifat kesembilan mereka, yaitu mereka selalu bermunajat kepada-Nya agar
dianugerahi keturunan yang saleh. Istri dan anak-anaknya benar-benar
menyenangkan hati dan menyejukkan perasaan,” karena keluarga mereka
terdiri dari orang-orang yang saleh dan bertakwa kepada Tuhan, sehingga

membuat suasana keluarga menjadi tentram dan damai.

"Ibid., hal. 55

?Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 9, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 544

"*pada ayat 74 ini disebutkan dengan kata gurrata a’yun. Qurrah pada mulanya berarti
dingin, tetapi yang dimaksud di sini adalah makna menggembirakan karena sebagian ulama
berpendapat bahwa air mata yang mengalir ada yang dingin dan hangat. Air mata yang dingin
menunjukkan kegembiraan, sedangkan air mata yang hangat menunjukkan kesedihan. Namun
yang dimaksud dalam ayat ini adalah sesuatu yang apabila dilihat akan menyenangkan orang yang
melihatnya dan dianggap sebagai buah hati apabila dikatakan kepada seorang anak yang
didambakan. Kata qurrata a’yun terulang sebanyak tiga kali, yaitu dalam surat ini dan dalam Q.S.
al-Qasas [28]: 3, dan al-Sajdah [32]: 11. Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya,
Jilid 7..., hal. 47
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Dengan dikaruniakannya kepada mereka anak-anak yang saleh, yang
menyenangkan hati dan menyejukkkan perasaan, akan bertambah banyaklah
di muka bumi ini hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.’* Di samping itu, mereka bermunajat kepada Allah s.w.t. agar
keturunannya menjadi orang-orang yang bertakwa seluruhnya, menjadi
penyeru manusia untuk bertakwa, dan menjadi pemimpin bagi orang-orang
yang bertakwa. Ini adalah cahaya iman yang telah memenuhi hati mereka dan
meneranginya dengan petunjuk dan hidayah, sehingga mereka ingin sekali
supaya orang-orang yang bertakwa yang mendapat petunjuk kian lama
semakin bertambah juga.”

Keinginan mereka agar anak cucu dan keturunannnya menjadi pemimpin
bagi orang-orang yang bertakwa bukanlah karena mereka menginginkan
kedudukan yang tinggi atau kekuasaan yang mutlak, tetapi semata-mata
karena keinginan yang tulus dan ikhlas dari mereka, agar penduduk dunia ini
dipenuhi oleh orang-orang yang beriman dan bertakwa. Juga bertujuan agar
anak cucu mereka melanjutkan perjuangan menegakkan keadilan. Dengan
demikian, walaupun mereka sendiri telah meninggal, tetapi mereka tetap
menerima pahala perjuangan anak cucu mereka, sesuai dengan sabda

Rasulullah s.a.w. :

. 5. 2 s 3z
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"“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 55
751 h;
Ibid.
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah, yaitu
Ibnu Sa’id dan Ibnu Hujr mereka berkata; telah menceritakan kepada
kamu Isma’il, yaitu Ibnu Ja'far, dari al’Ala’ dari ayahnya dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Apabila seseorang mati, maka putuslah amalnya, kecuali dari tiga
macam: sedekah yang dapat dimanfaatkan orang, ilmu pengetahuan
yang ditinggalkannya yang dapat diambil manfaatnya oleh orang lain
sesudah matinya, anak yang shaleh yang selalu mendo’akannya.”
(Hadits Riwayat Muslim)"®

c. Anak sebagai anugerah dan amanah dari Allah s.w.t

Islam memandang anak sebagai karunia yang mahal harganya dan juga
berstatus suci. Karunia yang mahal ini sebagai amanah yang harus dijaga dan
dilindungi oleh orang tua khususnya, karena anak sebagai aset orang tua dan
aset bangsa. Di dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menyebutkan anak
sebagai anugerah, dengan menggunakan kata-kata “wahabna’ yang artinya
menganugerahkan, seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Anbiya’ [21]: 72 dan
Q.S. Sad [38]: 30 berikut ini: "’

o s

ol e 057 s 55 B 4 68,

“Dan Kami menganugerahkan kepadanya (Ibrahim) Ishak dan Yakub,
sebagai suatu anugerah. Dan masing-masing Kami jadikan orang yang
saleh.”(Q.S. al-Anbiya’[21]: 72)™

z
& E 25

o g so-5 o, L o0(8 o 5 ors.

“Dan kepada Daud Kami karuniakan (anak bernama) Sulaiman: dia
adalah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat taat (kepada
Allah). ”(0.S. Sad[38]: 30)"°

"®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 55-56

""Tolhah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga, (Jakarta: Mitra Abadi Press,
2012), hal. 24

"®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 6..., hal. 284

"®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 8..., hal. 371
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Pada masyarakat yang beragama seringkali terdapat sebuah pernyataan
“dianugerahkan keturunan”. Oleh karena itu, mereka yang merasa mendapat
anugerah Tuhan, melakukan upacara bersyukur sesuai dengan tradisi yang
berlaku, seperti agigah, selamatan, babtis, dan lain sebagainya. Anugerah
Tuhan tersebut tentu tidak boleh disia-siakan, tetapi harus dilindungi dari
segala ancaman yang membahayakannya. Apalagi di zaman sekarang yang
semakin bertambah banyak godaan, menyebabkan tanggung jawab orang tua
menjadi lebih besar. Dalam hal ini Allah s.w.t. memberikan peringatan kepada
seluruh makhluk-Nya seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Tahrim [66]: 6.%°
il 3l Gl Sty S Bd g 6 STy RST80T L G g

Oaey e Qj);u:’) r“f" G OM U 3

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Q.S. al/-

Tahrim [66]: 6)%

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa dalam Islam terdapat
ajaran yang menyatakan bahwa anak yang dilahirkan itu selalu dalam keadaan
fitrah (suci). Apabila orang tuanya tidak bertanggung jawab, maka anak akan
menyimpang dari fitrahnya. Di sinilah letak pentingnya peranan orang tua

dalam kehidupan keluarga untuk mendidik, mengarahkan dan meneladani

anak-anak mereka yang menjadi amanat dari Tuhan.®

8Tolhah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga..., hal. 25
81Kkementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 10,
(Jakartgzz Widya Cahaya, 2011), hal. 203
Ibid.
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Pada Q.S. al-Tahrim [66]: 6 juga dijelaskan menggunakan kata gqu
anfusakum. Secara kebahasaan, kata qu anfusakum terdiri dari dua suku kata,
yaitu kata gz yang merupakan bentuk amr /il jama’ (kata perintah bentuk
plural) dari waga yang berarti jagalah oleh kalian, dan kata anfuisakum yang
berarti dari kalian. Dengan demikian kata kata qu anfusakum dalam konteks
ayat ini bermakna perintah untuk senantiasa menjaga diri dan keluarga dari
sengatan api neraka.®

Ayat 6 pada Q.S. al-Tahrim ini juga menggambarkan bahwa dakwah dan
pendidikan harus bermula dari rumah. Ayat di atas walau secara redaksional
tertuju kepada kaum pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada
mereka. Ayat ini tertuju kepada laki-laki dan perempuan (ayah dan ibu)
sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan untuk
berpuasa) yang juga tertuju kepada laki-laki dan perempuan. Ini berarti kedua
orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-
masing, sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya.®!
Allah s.w.t. memerintahkan kita untuk mengajarkan kepada keluarga Kita,
untuk taat dan patuh kepada perintah-perintah Allah s.w.t. Hal ini
dikarenakan, keluarga merupakan amanat yang harus dipelihara
kesejahteraannya, baik jasmani maupun rohani. Keluarga merupakan sebuah

amanat dari Allah s.w.t. yang kelak akan dimintai pertanggungjawaban.®

%Di antara cara menyelamatkan diri dari api neraka itu adalah mendirikan salat dan
bersabar, sebagaimana firman Allah s.w.t. dalam Q.S. Taha [20]: 132 dan Q.S. al-Syu’ara’ [26]:
214. Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 10..., hal. 203

#Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 14, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 327

%Kementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 10.. ., hal. 204
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d. Anak sebagai investasi kehidupan akhirat

Seperti yang kita ketahui, bahwasanya tidak ada satu manusia pun yang
kuasa menolak kematian, dan sesudah mati kita pasti akan memikul tanggung
jawab dari apapun yang kita lakukan. Di dunia ini kita hanya mampir. Di sini
adalah tempat berladang dengan harta, ilmu dan amal, untuk bekal besok di
akhirat. Kita juga tahu bahwa sesudah kita mati ada tiga perkara yang akan
mendampingi kita, yaitu amal jariyah, ilmu yang diamalkan, dan anak saleh
yang mendo’akan kedua orang tuanya.®®

Dari sini kita mengetahui bahwa anak dapat dijadikan sebagai investasi
untuk kehidupan di akhirat kelak. Dalam artian, anak yang dididik oleh orang
tuanya dengan baik dan benar akan tumbuh berkembang menjadi anak yang
saleh, ia akan memberikan manfaat dan keuntungan yang besar bagi orang
tuanya nanti di akhirat. Maka dari itu, mari mulai dari sekarang kita menata
setiap ikhtiar yang kita lakukan, supaya tidak hanya bermanfaat ketika di
dunia, tetapi juga di akhirat kelak.

Anak adalah investasi yang paling mahal bagi kita. Berapapun biaya
yang kita keluarkan untuk mendidik anak supaya saleh, itu bukanlah sebuah
pengeluaran sia-sia, tetapi merupakan modal yang akan menjadi keuntungan
bagi kita. Tenaga yang kita keluarkan untuk mendidik anak, itu bukanlah
tenaga sia-sia, itu adalah sebuah investasi. Oleh karena itu, jangan sampai kita
mendidik anak-anak hanya dengan menggunakan waktu dan tenaga sisa yang

kita miliki, sisa dari kantor, sisa dari acara arisan, dan sisa-sisa yang lainnya.

8 Abdullah Gymnastiar, Sakinah, Manajemen Qolbu untuk Keluarga, (Bandung: Khas MQ,
2006), hal. 103
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Kita harus serius dalam menanam saham pada anak supaya menjadi anak yang
saleh. Kalau kita meninggal besok atau lusa, mudah-mudahan anak kita bisa
mengurus diri, keluarga, dan segalanya. Kita harus memahami bahwa
keturunan kita adalah bagian dari keselamatan dunia dan akhirat kita. Oleh
karena itu, jangan pernah memberikan waktu sisa kepada mereka. Suami harus
terus berembuk dengan istri untuk mengevaluasi keadaan anak-anak.®’
2. Konotasi Negatif

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa selain terdapat
konotasi positif, terdapat pula konotasi negatif dalam penyebutan anak.
Namun kita tidak bisa langsung berpendapat bahwa anak itu merupakan
sesuatu yang negatif, tidak mungkin Allah s.w.t. menciptakan sesuatu yang
sia-sia. Oleh karena itu, perlu dipelajari terlebih dahulu penjelasan dari ayat
tersebut, sehingga diharapkan pemahaman kita akan sesuai dengan maksud
yang dikehendaki. Di antara ayat yang berkonotasi negatif tersebut ialah:
a. Anak sebagai ujian dan fitnah

Tidak semua anak akan memberikan kesenangan kepada orang tua dan
keluarganya. Terdapat sebagian di antaranya yang justru menyusahkan dan
mengecewakan. Mereka hanya mengganggu, menyusahkan dan menodai
nama baik orang tuanya. Dalam kehidupan modern yang penuh godaan dan
tantangan seperti sekarang ini, keterlibatan remaja dalam pelanggaran hukum
dan tindak kriminal seperti narkoba, tawuran antar geng, pergaulan seks

bebas, sampai perampokan, bukanlah sebuah rahasia lagi. Sudah pasti

& bid.
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perbuatan mereka tersebut menyusahkan orang tua dan keluarganya dan dapat
menjatuhkan nama baik keluarga dan orang tuanya.®®

Dalam kehidupan berkeluarga sehari-hari banyak orang merasakan
mendapat cobaan (fitnah) dari anak (atau anak-anaknya), dan seringkali
cobaan dari anak tersebut berlangsung sejak anak itu masih kecil sampai
dewasa. Ketika masih kecil dicoba dengan kebandelannya, sulit diatur, berbuat
kenakalan. Sampai besar banyak juga yang masih tetap menggoda dengan
berbagai macam perbuatan yang menyusahkan dan sangat memprihatinkan
orang tua, berupa pengambilan uang atau harta orang tuanya, terlibat tindak
pelanggaran hukum, terjerumus dalam penggunaan obat-obat terlarang
(narkoba), atau perbuatan kriminal lainnya.

Cobaan dan godaan yang dilakukan anak-anak itu, sebagian ada yang
diakibatkan oleh kesalahan orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak-
anaknya ketika masih usia dini.®® Mengenai anak sebagai fitnah dan ujian ini
telah dijelaskan oleh Allah s.w.t. dalam firman-Nya yang terdapat pada Q.S.
al-Anfal [8]: 28.

L T die N O, a3 s RSOl i ke,

“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang

besar.”(0.S. al-Anfal [8]: 28)%°

Hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu sangatlah jelas, bila peristiwa

Abu Lubabah yang disebut pada ayat yang lalu dapat diterima sebagai sebab

turunnya. Bukankah motivasi penghianatan adalah anak dan harta bendanya?

8Tolhah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga..., hal. 40
89 (i

Ibid.
%Kementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 3.. ., hal. 601
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Sayyid Quthub menulis bahwa dalam rangkaian ayat-ayat surah ini
terulang sekian kali panggilan Ya ayyuhal-lazina amanu (hai orang-orang
yang beriman). Harta benda dan anak boleh jadi mengakibatkan seseorang
tidak bangkit memenuhi panggilan tersebut, karena takut atau kikir, sedang
kehidupan yang diserukan Rasulullah s.a.w. adalah kehidupan yang mulia,
yang menuntut tanggung jawab dan pengorbanan. Karena itu al-Qur’an
mengobati sifat tamak itu dengan mengingatkan bahaya daya tarik harta benda
dan anak-anak. Keduanya adalah bahan ujian dan cobaan. %

Allah s.w.t. menganugerahkan harta benda dan anak-anak kepada kaum
Muslimin sebagai ujian bagi mereka. Apakah dengan adanya harta dan anak-
anak menambah ketakwaan kepada Allah s.w.t., mensyukuri nikmat-Nya,
serta melaksanakan hak dan kewajiban seperti yang ditentukan Allah s.w.t.
Apabila seorang muslim diberi harta kekayaan oleh Allah s.w.t. kemudian ia
bersyukur atas kekayaan itu dengan membelanjakannya menurut ketentuan
Allah s.w.t. berarti memenuhi kewajiban yang telah ditentukan Allah s.w.t.
pada mereka. Tetapi apabila dengan kekayaan yang mereka peroleh kemudian
mereka bertambah tamak dan menambah kekayaannya dengan jalan yang
tidak halal serta enggan menafkahkan hartanya, berarti orang yang demikian
ialah orang yang mengingkari nikmat Allah sw.t.* Seseorang yang
mengingkari nikmat Allah s.w.t. tentu akan mendapatkan siksaaan. Siksaan
tidak selalu datang sekarang, boeh jadi jika sekarang belum datang, maka

sebentar lagi akan datang, sesuai dengan perbuatan masing-masing.

Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Vol. 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hal. 425
%2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 3..., hal. 604
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Anak menjadi cobaan bukan saja ketika orang tua terdorong oleh cinta
kepadanya sehingga ia melanggar, tetapi juga dalam kedudukan anak sebagai
amanat Allah s.w.t. Allah menguji manusia melalui anaknya, untuk melihat
apakah ia memelihara anak tersebut secara aktif, yakni mendidik dan
mengembangkan potensi-potensi anak agar menjadi manusia Sebagaimana
yang dikehendaki Allah s.w.t. yakni menjadi hamba Allah s.w.t. sekaligus
khalifah di bumi.®® Anak harus dididik dengan pendidikan yang baik, sehingga
menjadi anak yang saleh. Apabila seseorang berhasil mendidik anak-anaknya
menurut tuntutan agama, berarti anak itu menjadi rahmat yang tak ternilai
harganya. Akan tetapi apabila anak itu dibiarkan sehingga menjadi anak yang
menuruti hawa nafsunya, tidak mau melaksanakan perintah-perintah agama,
maka hal itu menjadi bencana. Tidak saja kepada orang tuanya, bahkan
kepada masyarakat seluruhnya. Demikian juga harta benda, bukan saja
menjadi ujian ketika harta itu menjadikan manusia melupakan fungsi sosial
harta, atau berusaha meraihnya secara batil, tetapi juga ia adalah ujian dari sisi
apakah harta tersebut dipelihara dan dikembangkan sehingga hasilnya berlipat
ganda melalui usaha halal dan baik. Oleh sebab itu, wajiblah bagi seorang
muslim memelihara diri dari kedua cobaan tersebut.**

Allah s.w.t. menegaskan bahwa di sisi Allah-lah pahala yang besar.
Maksudnya ialah barang siapa yang mengutamakan keridaan Allah s.w.t. dari
pada mencintai harta dan anak-anaknya, maka ia akan mendapat pahala yang

besar dari sisi Allah s.w.t. Peringatan Allah s.w.t. agar manusia tidak lupa

%Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 5..., hal. 426
%Kementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 3.. ., hal. 604
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kepada ketentuan agama lantaran harta dan anak yang banyak, disebutkan pula

pada ayat yang lain. Firman Allah s.w.t. : ®

a6 s e 1 5 e U s RS O T Ll el o
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan

anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa

berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.”(Q.S. al-

Munatiqin [63]: 9)%

Kelompok ayat-ayat lalu menjelaskan keburukan sifat orang-orang
munafik. Kebejatan sifat itu antara lain disebabkan oleh kecintaan yang luar
biasa terhadap harta benda dan anak-anak. Untuk itu kaum Muslimin
diingatkan oleh ayat di atas Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta
bendamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Orang-
orang munafik terjerumus dalam kelengahan itu sehingga mereka berucap dan
bersikap buruk seperti pada ayat sebelumnya. Siapa yang mengindahkan
peringatan ini, maka merekalah orang-orang beruntung dan barang siapa
berbuat demikian, yakni lengah mereka itulah orang-orang yang rugi yang
sangat besar kerugiannya.”’

Didahulukannya kata melalaikan untuk menekankan keharusan
meninggalkan melalaikan dalam segala bentuknya dan secara khusus disebut
harta dan anak-anak. Didahulukannya penyebutan harta, karena inilah salah

satu yang sangat besar peranannya dalam melalaikan seseorang, dimulai dari

berpikir bagaimana cara memperolehnya, sampai kepada kesibukan

®|hid., hal. 605
%K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 10..., hal. 148
¥"Muhammad Quraish Shihab, 7afsir al-Mishbah, Vol. 14..., hal. 253
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memperolehnya lalu berbangga-bangga dengan perolehannya disertai dengan
kesibukan menikmatinya. Anak-anak pun melalaikan, jika cinta kepada
mereka melebihi batas kewajaran. Kecintaan kepada anak mendorong
seseorang untuk bekerja lebih giat memperoleh harta guna memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka, bahwa bercengkerama secara berlebihan
dengan anak dapat melalaikan dari tugas-tugas pokok mereka. Allah s.w.t.*®
menegaskan pada akhir ayat ini bahwa orang-orang Yyang sangat
mementingkan urusan dunia dan meninggalkan kebahagiaan akhirat, berarti
telah mengundang murka Allah s.w.t. Mereka akan merugi karena menukar
sesuatu yang kekal abadi dengan sesuatu yang fana dan hilang lenyap.*®
b. Anak sebagai musuh orang tua
Jika orang tua keliru dan salah dalam mendidik anak-anaknya, maka
anak tersebut akan menjadi musuh bagi orang tuanya. Dalam sebuah ayat al-
Qur’an Allah s.w.t. memberikan peringatan kepada kita melalui firmannya
yang terdapat dalam Q.S. al-Tagabun [64]: 14.
|y 1,5 O 1A 56 50 8 155U, Sl e Gy AT Ll Gy
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka
berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu maafkan dan

kamu santuni serta ampuni (mereka), maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”(Q.S. al-Tagabun [64]: 14)1%°

%1bid., hal. 253-254
%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 10..., hal. 151
%bid., hal. 169
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Kata ‘aduwwan lakum™" pada ayat di atas berarti musuh bagi kamu.
Maksudnya sebagian para istri dan anak-anak bagaikan musuh bagi kamu,
karena kadang-kadang mereka dapat memalingkan para suami atau para ayah
dari tuntunan agama, seperti: mencegah mereka berbuat baik dan
mendekatkan diri kepada Allah s.w.t.,, menghalangi mereka beramal saleh
yang berguna bagi akhirat mereka. Bahkan adakalanya menjerumuskan
mereka kepada perbuatan maksiat, perbuatan haram yang dilarang oleh
agama, seperti: korupsi dan lainnya. Oleh karena itu, mereka harus berhati-
hati dan sabar menghadapi anak dan istrinya.'%

Menurut ayat di atas, anak dapat menjadi musuh orang tua manakala
anak sudah tidak lagi mentaati orang tuanya atau aturan agamanya. Misalnya
anak sudah terlibat jauh dengan kejahatan dan sulit dihentikan. Ketika orang
tua menasehatinya, ia tidak mendengarkan bahkan malah menentang orang
tuanya. Seorang anak yang murtad karena kawin dengan orang yang berbeda
agama juga merupakan musuh bagi orang tuanya. Seorang anak yang telah
terpengaruh kepada perbuatan maksiat, seperti minum minuman beralkohol,
narkoba, judi, zina, menjadi sahabat bagi setan dan musuh bagi orang tua yang
beriman. Bila hal itu terjadi pada anak, maka ia menjadi sumber malapetaka
bagi sebuah keluarga dan masyarakat. Sehingga anak bukan lagi

mendatangkan kebahagiaan, tetapi sumber penderitaan bagi orang tuanya.'%

lata ‘aduwwan lakum terdiri dari dua kata, yaitu kata ‘aduww dan lakum. Kata ‘aduww
berarti musuh atau lawan, jamaknya adalah a’da’ dari fi’il ‘ada-ya’du-‘adwan wa ‘adawanan wa
‘udwanan, yang berarti memusuhi, membenci dan berbuat zalim. Lihat Kementerian Agama R,
Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 10..., hal. 169

192K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 10..., hal. 170

153Tolhah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga..., hal. 40-41
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Anak menjadi musuh orang tuanya bisa terjadi dalam beberapa macam,
seperti karena kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap anak,
memanjakan anak secara berlebihan, masuk dalam lingkungan pergaulan yang
salah, kurangnya komunikasi yang lancar dan terbuka antara orang tua dan
anaknya, atau antara pihak ayah dan ibu tidak ada kesamaan sikap dalam cara
mendidik dan membimbing anak-anaknya, serta lemahnya komunikasi antara
keduanya karena kesibukan masing-masing. Disinilah pentingnya konsep

“mu’asyarah bil ma’ruf”® dalam Islam, sebagai kunci pembinaan keluarga.'®

C. Hak Anak dalam Al-Qur’an

Hak-hak asasi manusia yang menjadi perhatian masyarakat dunia saat
ini, dalam pandangan Islam dimulai dengan memberikan hak-hak kepada
anak. Sebab anak merupakan pemberian dan karunia Tuhan yang sangat
berharga kepada seseorang. Dalam sebuah ayat al-Qur’an, harta dan anak
dalam kehidupan manusia digambarkan sebagai zinatun (hiasan), yaitu
sesuatu yang membuat indah dan baik. Kehidupan seseorang akan semakin
bermakna, tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat, dengan hadirnya anak
yang berkualitas secara fisik, mental dan spiritual. Anak yang demikian dalam
agama lIslam disebut dengan waladun salih (anak yang saleh) yang dapat
membantu membahagiakan orang tua setelah meninggal dunia, antara lain

melalui do’a yang selalu dipanj atkannya.105

%Ipid., hal. 42

195 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
Rl, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur’an Tematik), (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2008), hal. 113
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Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
anak adalah cikal bakal sebuah masyarakat. Anak adalah tunas, potensi dan
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis
dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi
bangsa dan negara pada masa depan. Baik buruk sebuah masyarakat akan
sangat ditentukan oleh sejauh mana perhatian dan perlindungan mereka
terhadap anak. Generasi yang cerdas, baik dan kreatif akan lahir jika
kebutuhan anak yang bersifat materil, psikis, sosial, serta pendidikan akhlak
terpenuhi dengan baik.**®

Betapa pentingnya masa kanak-kanak, hampir seluruh agama dan
perundangan yang ada di dunia memberikan perhatian khusus menyangkut
upaya pemenuhan kebutuhan-kebutuhan mendasar anak. Berbagai deklarasi,
konvensi dan perundangan internasional lainnya yang lahir pasca Perang
Dunia Kedua menitikberatkan pada pentingnya perlindungan terhadap
kelompok-kelompok lemah, termasuk di antaranya anak-anak. Hak asasi anak
merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-
Undang Dasar 1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak-
Hak Anak.'”’

Dalam Islam, hak asasi manusia merupakan kemuliaan (zakrim) yang
diberikan Allah s.w.t. kepada setiap anak Adam, tanpa membedakan ras,

warna kulit, jenis kelamin, dan agama. Hal ini termuat dalam firman-Nya pada

Q.S. al-Isra’ [17]: 70.

1%)hid., hal. 113-114
17| pid.
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“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami
angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri makan rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas makhluk yang Kami
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. ”(Q.S. al-Isra’[17]: 70)*%®
Hak asasi manusia bukanlah sekedar pemberian seseorang kepada orang

lain, atau penguasa kepada rakyatnya. Menghormati hak tersebut adalah

bagian dari bentuk ibadah kepada Allah s.w.t. sebab Dia telah menetapkan dan
memerintahkan untuk memelihara hak-hak tersebut. Hak asasi manusia dalam

Islam terkait erat dengan upaya memelihara maqgasidusy-syari’ah bagi

eksistensi kehidupan manusia, baik yang bersifat zaruriyyat, memelihara

agama, jiwa, akal, harta dan harga diri; hajiyyat dengan mengatur pola
hubungan antar sesama, maupun tahsinat yang berupa akhlak dan tradisi-
tradisi yang mulia.'%°

Sudah menjadi keharusan bagi orang tua untuk mengetahui apa yang
menjadi hak-hak anak. Hal ini karena anak suatu amanah dari Allah s.w.t. dan
kelak para orang tua akan dimintai pertanggungjawaban atas anak tersebut.

Hak-hak anak dalam Islam telah tercantum dalam al-Qur’an maupun hadits.

Hak anak di sini dibagi menjadi dua, yakni hak yang bersifat immateriil

110

(huquq ma’nawiyyah) dan hak yang bersifat materiil (huqug maddiyyah).

1. Hak-Hak yang Bersifat Immateriil (Huqug Ma’nawiyyah)

1%k ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 5..., hal. 516

199 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AlI-Qur’an Tematik). .., hal. 115

19Muchlis M. Hanafi, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Perlindungan Anak”, Jurnal Studi Al-
Qur’an, Volume 11, Nomor 2, 2007, hal. 361
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a. Hak Keturunan

Keturunan yang dimaksud adalah kekerabatan yang timbul akibat
pertalian darah, sehingga hak keturunan berarti hak untuk memiliki ayah dan
ibu yang jelas. Keturunan dalam pandangan Islam adalah karunia Tuhan yang

sangat berharga, seperti firman Allah s.w.t. dalam Q.S. al-Furqan [25]: 54"
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“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia
menjadikan manusia itu (mempunyai) keturunan dari musaharah dan
Tuhanmu adalah Maha Kuasa.”(0.S. al-Furgan [25]: 54)'*

Hak keturunan (nasab) menjadi sangat penting karena dari situlah lahir
berbagai hak lainnya seperti pendidikan, pengasuhan, harta dan warisan.
Kesemuanya itu saling berkaitan, sehingga tidak dapat dipisahkan. Perhatian
Islam terhadap pentingnya keturunan mengingat ketidakjelasan keturunan
akan menyebabkan seorang anak menjadi terlantar dan kehilangan hak-
haknya. Islam mengecam dan mengancam keras orang tua yang mengingkari
nasab (keturunan) anak.'™® Kejelasan nasab ini berguna untuk menentukan
status seorang anak agar mendapatkan hak-hak dari orang tuanya. Selain itu,
secara psikologis anak akan merasa tenang jika jelas nasabnya. Dengan begitu,

seorang anak dapat berinteraksi dan diterima di lingkungannya dengan

perilaku yang baik.'**

11 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AlI-Qur’an Tematik)...,hal. 124

12K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 27

3| ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AlI-Qur’an Tematik)...,hal. 124

H4nMuhammad Zaki, “Perlindungan Anak dalam Perspektif Islam”, Jurnal ASAS, Volume 6,
Nomor 2, 2014, hal. 6
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Terkait dengan kejelasan nasab, Rasulullah s.a.w. bersabda, “Seseorang
yang mengingkari nasab anaknya akan terhalangi dari Allah dan akan
dipermalukan dihadapan orang banyak di hari kiamat.”'*> Allah s.w.t. juga

menjelaskan tentang pentingnya nasab dalam Q.S. al-Ahzab [33]: 5
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“Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-
bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak
mengetahui bapak mereka, maka (panggilan mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu
jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang
disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
(Q.S. al-Ahzab [33]: 5)**

Pada uraian ayat yang lalu adalah larangan persamaan status hukum
anak angkat dengan anak kandung. Untuk mengikis habis tradisi Jahiliah itu,
maka ayat ini memberi tuntunan dengan menyatakan bahwa: Panggillah
mereka yakni anak angkat itu, dengan memakai namanya dengan nama bapak-
bapak kandung mereka; itulah yang lebih dekat untuk berlaku adil pada sisi
dan pandangan Allah. Dan jika kamu tidak mengetahui siapa atau apa nama
bapak-bapak mereka dengan sebab apapun, maka panggillah mereka sebagai
saudara-saudara kamu seagama bila anak angkat itu telah memeluk Islam dan
yakni atau maula-maula kamu yakni orang-orang dekat kamu. Dan tidak ada

dosa atas kamu khilaf padanya, antara lain bila kamu memanggilnya tidak

seperti yang Kami perintahkan kepadamu itu, tetapi yang ada dosanya ialah

15 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AI-Qur’an Tematik). .., hal. 125

18pMuhammad Zaki, “Perlindungan Anak dalam Perspektif Islam”..., hal. 6

WKementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 610
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apa yang memang disengaja oleh hati kamu. Dan adalah Allah senantiasa
Maha Pengampun Maha Penyayang.**®
b. Hak untuk Hidup

Hampir semua perundangan tentang perlindungan anak saat ini
mencantumkan hak anak untuk hidup. Pasal 4 UU PA 2002 menyebutkan,
“setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.” Hal yang
serupa juga tercantum di dalam Deklarasi Universal pasal 3 yang menyatakan,
“setiap orang mempunyai hak hidup, bebas merdeka, dan keamanan
pribadi.”**® Itulah bentuk perlindungan pada anak dalam perundangan saat ini.

Jangan membayangkan dahulu anak diperlakukan dengan baik. Sebelum
Islam datang, di Jazirah Arab atau pada masa Yunani Kuno dan lainnya, anak
adalah hak milik penuh orang tua yang dapat diperlakukan bagaimana saja;
dibunuh atau dibiarkan hidup. Kebiasaan masyarakat Arab sebelum Islam
datang, mereka membunuh anak-anak; laki-laki atau perempuan, karena
miskin atau takut miskin. Tradisi ini ditentang keras oleh Allah s.w.t. melalui

firman-Nya yang terdapat dalam Q.S. al-An’am [6]: 151 berikut;*?°

“8\juhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, Vol. 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 222-223

_ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Hukum, Keadilan, dan Hak Asasi Manusia (Tafsir Al-Qur’an Tematik), (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010, hal. 283

120Mengomentari ayat tersebut, al-Razi berkata, “Membunuh anak jika didasari takut miskin
maka itu adalah sikap buruk sangka terhadap Tuhan, dan jika didasari rasa kasihan terhadap anak
perempuan (khawatir jika dibiarkan hidup akan menanggung malu) maka ini akan merusak
kelangsungan hidup di dunia. Sikap yang pertama bertentangan dengan keagungan Allah s.w.t. dan
yang kedua berlawanan dengan sifat kasih sayang terhadap sesama makhluk Allah s.w.t. Kedua
sikap tersebut sama tercelanya. Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan
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“Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang

diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan

apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, jangan membunuh anak-
anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan
kepada mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik
yang terlihat ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar.

Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti. ”’(Q.S.

al-An’am (6): 151'%

Islam sangat menghormati harkat dan martabat manusia, dan melarang
siapa pun untuk merendahkan harkat dan martabat itu. Karenanya, manusia
dibekali dengan akal untuk mengimbangi nafsunya. Dalam penerapan hukum
Islam, ada kepentingan terkait kehidupan orang banyak yang harus dijamin
kelangsungannya. Hal ini telah Allah s.w.t. jelaskan melalui firman-Nya
dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 179.'%
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“Dan dalam qgis as itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-

orang berakal, agar kamu bertakwa.”(0.S. al-Bagarah [2]: 179)*%

Ayat ini menegaskan bahwa melalui ketetapan hukum gisas terdapat
jaminan kelangsungan hidup bagi manusia. Karena, siapa yang mengetahui

bahwa jika ia membunuh secara tidak sah, ia terancam pula untuk dibunuh,

maka pastilah ia tidak akan melangkah untuk membunuh. Bisa jadi hikmah ini

Diklat, Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur’an
Tematik)..., hal. 129

“'kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 3..., hal. 268

122 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Hukum, Keadilan, dan Hak Asasi Manusia (Tafsir Al-Qur’an Tematik)..., hal. 281

2K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 1..., hal. 260
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tidak dipahami oleh semua orang, tetapi mereka yang memiliki akal yang
jernih dan menggunakannya, pasti akan tahu mengenai hikmah ini. Karena
ayat ini menutup penjelasannya dengan menyeru “wahai Ulu al-Albab”. Y ang
dimaksud Ulu al-Albab adalah orang-orang yang memiliki akal murni yang
tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide yang dapat melahirkan
kerancuan dalam berpikir pada manusia.**

Manusia, demikian juga masyarakat, bahkan semua makhluk hidup,
memiliki naluri “mempertahankan hidup”. Semut pun akan melawan jika
kehidupannya terancam, kalau perlu dan mampu ia akan membunuh yang
berusaha membunuhnya. Kalau semut saja bersikap demikian, tentu lebih-
lebih manusia. Karena itu, peraturan perundangan mentoleransi pembunuhan
yang dilakukan oleh siapa pun yang mempertahankan kehidupannya. Di sisi
lain, semua masyarakat menyiapkan senjata-senjata pembunuh, paling tidak
untuk mempertahankan kehidupannya. Hal ini dikarenakan manusia ingin
mempertahankan kehidupannya, walau dengan membunuh. Kalau demikian,
mengapa tidak dibenarkan membunuh siapa pun yang membunuh orang lain
tanpa hag? Bukankah sebelum ini telah dijelaskan bahwa tidak ada perbedaan
antara seseorang dengan masyarakatnya? Dengan membunuhnya, terjamin
kehidupan orang lain, bahkan terjamin kehidupan banyak orang. Itu
merupakan sebagian kandungan pesan singkat al-Qur’an Dan dalam gisas itu

ada (jaminan) kehidupan bagimu.'®

12"Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, Vol. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 394
%Ibid., hal. 395
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Berdasarkan pemaran di atas, kita bisa mengetahui bahwa Islam
memiliki keunggulan dibandingkan dengan perundangan yang lainnya, yakni
Islam telah menyerukan jaminan hak hidup untuk anak jauh sebelum ada satu
pun orang atau lembaga yang menyerukan hal tersebut. Bahkan jika kita
menelisik lebih dalam, sesungguhnya perhatian Islam terhadap hak hidup
seorang anak bukan hanya diberikan setelah anak dilahirkan ke dunia ini,
tetapi telah diberikan sejak anak masih dalam bentuk janin di dalam
kandungan seorang ibu.'?®
c. Hak untuk Diberi Nama yang Baik

Islam memberikan jaminan berupa hak bagi anak yang dilahirkan ke
dunia untuk diberi nama yang baik, sebagai identitas yang membedakan
dengan yang lain. Nama sangat penting bagi seseorang, tanpa nama ia tidak
akan mempunyai identitas diri. Nama yang baik memberi harapan baik dan
optimisme dalam hidup seseorang. Rasulullah s.a.w. bersabda, “Hak seorang
mukmin yang harus dipenuhi saudara mukmin lainnya yaitu memberi nama
yang paling baik dan disukai.”*?’

Seorang anak diberi nama yang baik dengan harapan akan mengingatkan
untuk selalu berbuat baik sesuai dengan makna yang terkandung dalam
namanya. Nama yang baik juga merupakan do’a orang tua agar anak diberikan

keberkahan selama hidupnya.'?®® Rasulullah s.a.w. menyukai nama-nama yang

membawa makna cinta, kebaikan serta keindahan. Sebaliknya beliau tidak

128 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AI-Qur’an Tematik). .., hal. 129-130
27 s
Ibid., hal. 123
12%Elie Mulyadi, Buku Pintar Membina Rumah Tangga yang Sakinah, Mawaddah.
Warahmah, Bimbingan Mamah Dedeh..., hal. 214
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menyukai nama-nama seperti al/-‘as (pelaku maksiat), al-syaitan (setan), gurab
(burung gagak), dan nama-nama buruk lainnya, serta beliau mengganti nama-
nama tersebut dengan nama yang baik. Pemberian nama yang baik, sesuai

dengan firman Allah s.w.t. dalam Q.S. al-Hujurat [49]: 11*%°
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena)
boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu
sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik)
setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim.”(Q.S. al-Hujurat [49]: 11)**°
Memang, nama yang baik merupakan salah satu unsur penting, yang
secara psikologis mempunyai pengaruh besar untuk menumbuhkan rasa
percaya diri dan ketenangan bagi orang lain. Oleh karena itu, sebuah kantor
catatan sipil di Jepang pernah menolak mencatat nama yang diajukan seorang
ayah untuk anaknya, karena nama anak itu bermakna setan. Dalam UU PA
2002, pasal 5 disebutkan: “Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai
identitas diri dan status kewarganegaraan.” Dan pada pasal 27, “identitas diri

setiap anak harus diberikan sejak kelahirannya.” Demikian juga dalam

Konvensi Hak-Hak Anak pasal 7. Meskipun perlindungan yang berupa

129 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AI-Qur’an Tematik). .., hal. 124
1%0Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 9..., hal. 408
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jaminan nama bagi anak diberikan juga oleh berbagai perundangan
konvensional, tetapi Islam berbeda dari sisi seruan agar nama yang diberikan
itu adalah nama-nama yang baik, bukan sekedar nama bagi seorang anak.™*!
d. Hak Mendapat Persamaan
Dahulu sebelum Islam datang, masyarakat Arab dan lainnya
membedakan perlakuan antara anak laki-laki dan perempuan. Sebagai
masyarakat nomaden (berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya) dan
selalu diliputi peperangan, kekuatan fisik dan ketangkasan perang merupakan
modal untuk mempertahankan hidup. Karena itu, hehadiran anak laki-laki
menjadi kebanggaan tersendiri, berbeda halnya dengan keberadaan anak
perempuan. Al-Qur’an melukiskan kondisi masyarakat sebelum Islam, betapa
wajah orang tua (laki-laki) berubah menjadi hitam (merah padam) karena
sedih dan malu ketika mendengar dirinya mendapat seorang anak perempuan.
Allah berfirman dalam Q.S. al-Nahl (16): 58-59:'%
Uos e L o) o 105 (OA) les” 53 800 435 e wa RN
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“(58) Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam),
dan dia sangat marah. (59) Dia bersembunyi dari orang banyak,
disebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan
memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan atau akan
membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah alangkah

buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.”(Q.S. al-Nahl (16):
58-59.%

31 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur’an Tematik)..., hal. 124
132y
Ibid., hal. 130
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 5..., hal. 335
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Sekian banyak ayat al-Qur’an yang menjelaskan persamaan hak laki-laki
dan perempuan, sebab keduanya berasal dari asal yang sama, seperti yang
terdapat pada Q.S. al-Nisa’ [4]: 1 dan Q.S. al-Qiyamah [75]: 36-39. Seseorang
tidak pernah bisa memilih apakah ia akan terlahir sebagai laki-laki ataukah
perempuan. Semua itu terjadi atas kehendak Allah s.w.t. Manusia tidak dapat
melakukan intervensi untuk menentukan jenis kelamin, seperti yang telah

dijelaskan Allah s.w.t. melalui firman-Nya dalam Q.S. al-Syura [42]: 49-50.%%
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“(49) Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; Dia menciptakan apa
yang Dia kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang
Dia kehendaki dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia
kehendaki, (50) atau Dia menganugerahkan jenis laki-laki dan
perempuan, dan menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Dia
Maha Mengetahui, Maha Kuasa.”(0.S. al-Syura[42]: 49-50)**
Rasulullah  s.a.w. memerintahkan untuk bersikap adil dalam
memperlakukan anak, dan mengecam keras perlakuan diskriminatif antara
anak laki-laki dan perempuan. Rasulullah s.a.w. bersabda, “Barang siapa yang
mempunyai anak perempuan dan tidak menguburnya hidup-hidup, tidak
merendahkannya, dan tidak diskriminatif terhadapnya, maka ia dimasukkan ke
dalam surga”. Dalam sebuah hadits yang lain beliau bersabda, “Berlaku

adillah terhadap anak-anak kalian seperti halnya kalian senang untuk

diperlakukan adil.”3

3% ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur’an Tematik)..., hal. 131

135K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 9..., hal. 73

13| ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
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e. Hak untuk Mendapat Pendidikan

Pasal 26 ayat 3 Deklarasi Hak-Hak Asasi Manusia menyatakan, “Orang
tua mempunyai hak untuk memilih jenis pendidikan yang akan diberikan
kepada anak-anaknya”. Pasal 49 UU PA nomor 3 menyebutkan, “Negara,
pemerintah, keluarga, dan orang tua wajib memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh pendidikan.”** Pendidikan
sangat diperlukan bagi anak, supaya ia berkembang dengan baik dan optimal.
Pendidikan akan menjadi bekal bagi mereka untuk menghadapi tantangan
masa depan. Melalui pendidikan pula mereka akan hidup mandiri dan mampu
menghadapi persoalan-persoalan yang menimpa mereka.**®

Pada zaman modern sekarang ini dengan segala dampak positif dan
negatifnya, anak perlu mendapatkan pendidikan dan pengajaran, khususnya
yang berkaitan dengan akidah dan kepribadian.*** Di sinilah pendidikan
agama menjadi sangat penting bagi anak, untuk melindungi anak dari
penyelewengan, dan pelanggaran nilai-nilai etika serta agama. Anak adalah
amanah bagi orang tua yang akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat
kelak. Imam al-Gazali berkata, hati anak kecil adalah mutiara berharga yang
belum tercemar sesuatu apa pun, ia siap menerima apa saja dan dibawa ke
mana saja. Atau seperti kata Imam °Ali, “ibarat tanah kosong yang siap

menerima apa pun yang dicampakkan/dilemparkan kesana”.**°

¥1bid., hal. 132-133
¥Muhammad Zaki, “Perlindungan Anak dalam Perspektif Islam”..., hal. 8-9
1391
Ibid.
0 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AI-Qur’an Tematik)..., hal. 133
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Pendidikan agama dan akhlak yang baik bagi anak akan menjadikan
anak sebagai qurratu “‘ain (penyejuk hati) orang tua dan menjaga
kelangsungan hidup, tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat saat segala
hubungan terputus. Di akhirat kelak anak yang saleh akan tetap menjadi
qurratu ‘ain (penyejuk hati) bagi orang tuanya. Begitu berharganya seorang
anak yang saleh, telah dijelaskan Allah s.w.t. melalui firman-Nya yang

terdapat dalam Q.S. al-Tur [52]: 21
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“Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan
anak cucu mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit
pun pahala amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa
yang dikerjakannya.”(Q.S. al-Tur [52]: 21)**?

Pola pendidikan anak dalam Islam diabadikan dalam ucapan-ucapan
manusia bijak, Lukman, ketika mendidik anaknya seperti yang tertera dalam
Q.S. Lugman [31]: 13-19. Di situ dihimpun tiga dasar pokok pendidikan anak,
yaitu:

1) Akidah. Lukman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya
menghindari syirik (mempersekutukan Allah s.w.t.), sebab syirik
adalah bentuk kezaliman yang besar. Lalu diperkenalkan juga sifat

Allah yang Maha Mengetahui. Allah s.w.t mampu mengungkap segala

sesuatu betapa pun kecilnya. Firman Allah:

“!1bid., hal. 132-134

12K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 9..., hal. 504
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“(Lukman berkata), “Wahai anakku’ Sungguh, ]lka ada (sesuatu

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau dibumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya
Allah Mahahalus, Mahateliti.”(0.S. Lugman [31]: 16)**
Ibadah, yaitu berupa perintah salat dan segala macam kebajikan.
Lukman berpesan: “Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang ma’ruf dan cegahlah (mereka) dari yang
mungkar.” (Q.S. Lugman [31]: 17. Yang dimaksud dengan ma’ruf
adalah segala sesuatu yang diakui oleh adat istiadat masyarakat
sebagai hal yang baik selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai
akidah dan syariat.
Akhlak, yaitu berupa perintah agar berbuat baik dan berbakti kepada
orang tua, kewajiban untuk bersikap lemah lembut terhadap orang lain,
dan sopan dalam berjalan serta berbicara. Seperti yang dijelaskan
dalam Q.S. Lugman [31]: 14 dan 19.
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.
Hanya kepada Aku kembalimu.”(Q.S. Lugman [31]: 14)'**
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1K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 7..., hal. 546
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Ibid.
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“Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”(Q.S.
Lugman [31]: 19)*°

2. Hak-Hak yang Bersifat Materiil (Huqug Maddiyyah)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa selain hak-hak yang
bersifat immateriil (hugqug ma’nawiyyah), terdapat pula hak-hak yang bersifat
materiil (hugug maddiyyah). 1slam menjamin sepenuhnya hak-hak anak yang
bersifat materiil dan kewajiban pihak-pihak terkait untuk memenuhinya. Di
antara hak-hak tersebut adalah:*’

a. Hak Penyusuan (Rada’ ah)'*®

Para pakar ilmu sosial dan kedokteran sepakat bahwa ibu adalah orang
yang paling dekat dengan anak, dan air susu ibu adalah makanan yang paling
baik untuk anak. Karena itu Islam menganjurkan, bahwa kewajiban para ibu
agar menyusui anak-anaknya. Sebagaimana firman Allah s.w.t. dalam Q.S. al-
Bagarah [2]: 233.1°
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Ibid.
Y7 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama

RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur’an Tematik)..., hal. 135

“8Dalam al-Qur’an, penyebutan kata rada‘ah yang berasal dari verbal masa lampau rada’ah

dengan berbagai derivasinya terulang 11 kali, antara lain: Q.S. al-Baqarah [2]: 233, al-Nisa’ [4]:
23, al-Qasas [28]: 7 dan al-Talaq [65]: 6. Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan
Litbang dan Diklat, Kementrian Agama RI, Kesehatan dalam Perspektif al-Qur’an (Tafsir Al-
Qur’an Tematik), (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009, hal. 111-112
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“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun berkewajiban seperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya.

Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak

ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat

apa yang kamu kerjakan. ”(Q.S. al-Bagarah [2]: 233)**°

Jika ditinjau dari aspek hukum Islam, perempuan tempat anak menyusui
sebenarnya ada dua macam, yaitu ibu kandung dan perempuan lain (ibu susu).
Ulama Fikih sepakat bahwa seorang ibu, dilihat dari hukum ukhrawi
(divanatan), wajib menyusui anaknya, karena menyusui anak merupakan
upaya pemeliharaan kelangsungan hidup anak, baik ibu ini masih berstatus
istri ayah sang anak, maupun dalam masa ‘“ddah atau habis masa ‘ddah-nya
setelah dicerai suaminya (ayah sang anak).™*

Yang perlu diperhatikan dalam penyusuan, baik itu dilakukan oleh ibu
kandung atau ibu susu, agar air susu yang diberikan berasal dari yang halal
dan dilakukan oleh orang yang mempunyai akhlak terpuji. Kualitas air susu
ibu (ASI) juga sangat diperhatikan dalam Islam. Sebab melalui susu yang
diminum anak, sifat dan perilaku ibu berpindah kepada anak. Mengenai masa
penyusuan yang ditetapkan al-Qur’an, seperti dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 233

di atas adalah 2 tahun. Sebagian ulama memahami masa dua tahun sebagai

batas maksimum, sebab dalam ayat lain dijelaskan bahwa masa mengandung

10K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 1..., hal. 343
31 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI1, Kesehatan dalam Perspektif al-Qur’an (Tafsir Al-Qur’an Tematik)..., hal. 113
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dan menyusui adalah 30 bulan (Q.S. al-Ahqaf [46]: 15). Sahabat dan sepupu
Nabi Muhammad s.a.w. yang sangat piawai dalam menafsirkan al-Qur’an,
Ibnu ‘Abbas, memahami ayat ini, bahwa jika anak berada dalam kandungan
selama 9 bulan maka masa menyusuinya 21 bulan, dan jika masa kandungan 6
bulan, maka masa menyusuinya 24 bulan.*®?

Berbagai penelitian mutakhir menegaskan pentingnya ASI bagi anak,
sehingga tradisi ibu menyusui perlu digalakkan. Meski menyadari pentingnya
hak penyusuan bagi anak, Konvensi Hak-Hak Anak dan UU PA 2002 belum
mencantumkan secara tegas hak tersebut. Akan tetapi, dalam Islam dengan
mudah kita dapat menemukan secara rinci petunjuk tentang hal tersebut.**®
b. Hak Disembelihkan Agigahnya dan Khitan Bagi Anak Laki-laki

Agigah adalah menyembelih kambing atau domba untuk bayi pada hari

ke tujuh dari kelahirannya.'**

Agigah hukumnya wajib bagi setiap bayi yang
dilahirkan dari orang tua yang mampu melaksanakannya. Bayi yang tidak
diagigahkan ibarat barang yang masih tergadai. Untuk menebusnya, orang tua
harus memotong dua ekor kambing bagi bayi laki-laki, dan satu ekor kambing
bagi bayi perempuan. Kambing dipotong sebagai tanda syukur kepada Allah

s.w.t. atas kelahiran sang bayi, kemudian dibagikan untuk memberi makan

kerabat dan fakir miskin. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad s.a.w:*>

132) ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, A|—1Q53ur ‘an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur’an Tematik)..., hal. 136-137
Ibid.
™mran Siswadi, “Perlindungan Anak dalam Perspektif Hukum Islam dan HAM”, Jurnal
Al-Mawarid, Volume XI, Nomor 2, 2011, hal. 229
1%Elie Mulyadi, Buku Pintar Membina Rumah Tangga yang Sakinah, Mawaddah.
Warahmah, Bimbingan Mamah Dedeh..., hal. 213



128

. R B B PR I P

e 3. 0. o8 o - //De/fz/:/:‘ﬁ :’ 3 o 2 a./ -~
&\gy)&;owfgod\&coswb rwbbg/j«ﬂfaﬁduwbb
- PRI ]

6.5 358 570 s s PP T A A PR g NP VI NN 14 £
e ° g 77 LA o 7 /: -0 P & o . 7 7 :‘;/ /: e
i o e Sodal aagall S 13 JU&&;@?;}J(V\J\Q;J;L HEHERRITE
6l e 70 - S R a//“/‘ @ /. PR ;/j I TP P °0 e .
REo o3 s KT G 2 . o wo ., Too. & . J?’:x”o 2 320. 838 % o2
CL"‘AJ‘S/)"5}\3}?\Jb@“\ﬁﬁgwwﬁj\“)ﬁ)}}bﬁ\kjb&‘ijwM\)M

& . 3 .8 PP

oes 23 51 JB 0y pUs JUB ey 16 LY pLs e o3 2 CL&J\ KO

. A e s

LN

“Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar An Namari, telah
menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan kepada kami
Qatadah, dari al-Hasan dari Samurah dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, beliau berkata: “Setiap anak tergadaikan dengan
agigahnya, disembelih untuknya pada hari ketujuh dan rambutnya
dicukur, dan dilumuri dengan darah aqiqah.” Qatadah apabila ditanya
mengenai darah bagaimana dilakukan dengannya? la berkata; apabila
engkau menyembelih agigah, maka engkau mengambil darinya satu bulu
wol, dan engkau bawa ke arah urat-urat lehernya kemudian diletakkan
pada pertengahan kepala anak kecil tersebut hingga mengalir di atas
kelapa tersebut darah seperti benang, kemudian dicuci kepalanya
setelah itu, dan dicukur. Abu Daud berkata; dan ini adalah kesalahan
dari Hammam, yaitu kata; wa yudamma. Abu Daud berkata; Hammam
diselisihi dalam perkataan ini, dan hal tersebut adalah kesalahan dari
Hammam. Sesungguhnya mereka mengatakan; yusamma (diberi nama),
namun Hammam berkata; wa yudamma (dan dilumuri darah). Abu
Daud berkata; dan hadits tersebut tidak diambil dengan hal ini.”

Selain aqgigah, seorang anak laki-laki juga harus dikhitan. Khitan,
sirkumsisi, atau sunat adalah tindakan operatif pengangkatan kulit muka
(preputium) penis. Khitan dilakukan bukan hanya oleh umat Muslim. Kaum
Yahudi juga melakukannya. Waktu khitan bervariasi, dari satu hari setelah
lahir sampai sebelum akil balig. Di negara Muslim seperti Iran, khitan
dilakukan satu hari setelah lahir, jika lahir di rumah sakit. Masyarakat petani

umumnya melakukan khitan pada usia 6-11 tahun. Di Amerika Serikat dan
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Korea seorang bayi laki-laki yang dilahirkan di rumah sakit akan dikhitan
terlebih dahulu sebelum pulang.**®

Khitan mempunyai dasar kedokteran. Jika tidak dikhitan dan kebersihan
pribadi kurang diperhatikan, maka kuman dapat berkembang di bawah kulit
preputium sehingga menimbulkan infeksi. Dalam keadaan demikian,
seringkali diperlukan khitan sebagai pengobatan. Itulah alasan mengapa
semua bayi laki-laki yang lahir di rumah sakit di negara Amerika Serikat dan
Korea Selatan dikhitan, yaitu untuk mencegah terjadinya infeksi (balanitis dan
fimosis). Penelitian epidemiologi telah membuktikan bahwa khitan juga dapat
mencegah timbulnya kanker kepala penis, karena penis yang tidak dikhitan
dan kurang bersih dapat menyimpan senyawa karsinogen (penyebab kanker)
di samping kuman. Maka bayi laki-laki yang lahir harus dikhitan.**’

Terdapat beberapa tindakan yang berhubungan dengan kebersihan diri
(Jasad) yang harus diperhatikan karena termasuk di antara sunah-sunah
kesucian, antara lain berkhitan. Orang yang tidak dikhitan memberi peluang
kotoran menumpuk di bawah kulup kemaluannya dan tentu saja tempat yang
nyaman bagi kuman-kuman penyakit bersarang di tempat itu. Dengan
berkhitan, maka peluang tersebut akan hilang sehingga kebersihan tetap
terjaga. Berkhitan juga merupakan salah satu dari perwujudan kesucian
badaniah yang berdampak positif pada kesehatan. Bayangkan, bagaimana

sulitnya seseorang yang tidak berkhitan ketika akan wudhu unruk

138 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Seksualitas: dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains (Tafsir IImi), (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf al-Qur’an, 2012), hal. 27

YIbid., hal. 28
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menghilangkan hadas terpaksa harus membersihkan terlebih dahulu bagian-
bagian yang berada di bawah kulit kulup kelaminnya, karena wilayah itu pasti
menyimpan najis bekas-bekas air seni. Kebersihan, baik dalam konteks khitan
maupun yang lain, merupakan bagian dari syari’at Islam yang harus
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Seorang Muslim harus terus
menerus berupaya hidup sehat secara jasmani dan rohani.**®
c. Hak untuk Mendapat Nafkah

Islam mewajibkan orang tua, dalam hal ini ayah, untuk bertanggung
jawab terhadap nafkah anak, baik berupa makanan, pakaian, tempat tinggal,
biaya pendidikan, dan biaya-biaya lain yang diperlukan anak sampai ia
mencapai usia dapat hidup mandiri; jika ia anak laki-laki sampai memperoleh
kesempatan kerja, dan jika perempuan sampai ia kawin. Allah s.w.t telah

menjelaskan itu melalui firman-Nya dalam Q.S. al-Talaq [65]: 7.**°

2

L;Ul@:\b\u&d LA.AM@)) )MJ‘)W:JAAMJJ:};L:{
S| PR AL

“Hendaklah orang yang mempunyai keluasaan memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang
diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
setelah kesempitan.”(Q.S. al-Talag [65]: 7)**°

1581
Ibid.
9 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AI-Qur’an Tematik). .., hal. 138
10K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 10.. ., hal. 188-189
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Selain pada ayat di atas, kewajiban seorang ayah untuk memberikan
nafkah kepada anaknya juga dijelaskan oleh Allah s.w.t. dalam Q.S. al-

Bagarah [2]: 233. Allah berfirman:*®
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“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun berkewajiban seperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak
ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan. ”(Q.S. al-Bagarah [2]: 233)'%?

Nafkah menjadi kewajiban ayah karena anak yang lahir akan membawa
nama ayahnya, seakan-akan anak yang lahir itu untuknya, karena nama ayah
akan disandang oleh sang anak, yakni dinisbahkan kepada ayahnya. Meskipun
tanggung jawab nafkah berada di pundak seorang ayah, tetapi tanggung jawab
tersebut tidak terlepas dari kondisi perekonomian masyarakat. Di banyak
masyarakat, jutaan orang tua kesulitan untuk memenuhi kebutuhan mendasar

anaknya, sehingga jutaan anak menderita kelaparan, kebodohan, terlantar dan

181 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Kerja dan Ketenagakerjaan (Tafsir Al-Qur’an Tematik), (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2010), hal. 478

162K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 1..., hal. 343



132

terkena wabah penyakit. Laporan UNICEF tentang kondisi anak di dunia
menyebutkan, hutang yang harus dilunasi negara-negara berkembang cukup
banyak menyedot sumber daya alam mereka. Sehingga banyak anak di Afrika
dan Amerika Latin menderita karena hutang negara mereka. Hutang tersebut
harus dibayar dengan kesempatan anak untuk tumbuh berkembang secara baik
dan wajar. Karena itu, UNICEF menegaskan, memaksa jutaan anak di dunia
untuk membayar mahal hutang-hutang negara yang melambung tinggi
bertentangan dengan beradaban dan perikemanusiaan.*®
d. Hak untuk Mendapat Waris

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia waris adalah orang yang berhak
menerima harta pusaka dari orang yang telah meninggal dunia. Kata ini
merupakan serapan dari bahasa Arab, warisa, yarisu, wirasatan. Menurut
pakar bahasa Arab, Ibnu Faris, akar kata waw-ra’-sa’ maknanya berkisar pada
perpindahan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok kepada
orang lain, baik karena Kketurunan atau sebab lain. Sesuatu yang
dipindahkan/diwariskan itu dapat berbentuk materi, seperti harta dan kerajaan,
atau lainnya seperti ilmu, kebaikan atau kesalehan.*®

Kebiasaan pada masa jahiliah, sebelum Islam datang, hak waris hanya
dimiliki oleh mereka yang ikut berperang; menunggang kuda, memegang
panah dan pedang, lalu memperoleh rampasan perang. Karena itu, tidak ada

peluang hak waris bagi anak-anak dan perempuan, sebab mereka adalah

193 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir AI-Qur’an Tematik). .., hal. 139

%% _ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an Tematik), (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2009), hal. 221
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kelompok lemah yang tidak dapat berperang. Tradisi ini dibatalkan oleh Islam
dengan menetapkan hak waris dan kepemilikan harta, seperti halnya laki-laki.
Sebagaimana firman Allah s.w.t. dalam Q.S. al-Nisa’ [4]: 7.1%
Cor 055305 0 855 G L o5 0,530 00 55 B Lol IS
oy Lo 8 5110 5
“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua
dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan.”(Q.S. al-Nisa’[4]: 7)'%°
Pada ayat ini Allah s.w.t menjelaskan, bahwa apabila anak yatim
mendapat peninggalan harta dari kedua orang tua atau kerabatnya yang lain,
mereka sama mempunyai hak dan bagian. Masing-masing dari mereka akan
mendapat bagian yang telah ditentukan oleh Allah s.w.t. Sejatinya, ahli waris
yang masih kanak-kanak lebih berhak menerima harta daripada orang dewasa,
sebab mereka belum dapat bekerja dan sangat membutuhkan harta untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Hak waris anak tidak hanya dimiliki saat anak
telah dilahirkan, tetapi sejak masih berupa janin dalam kandungan. Dalam
perhitungan waris, janin di dalam kandungan diperhitungkan hak warisnya.
Jika kemudian ia terlahir dalam keadaan hidup, maka hak tersebut diterima

secara penuh, tetapi jika meninggal dunia dunia maka bagiannya dikembalikan

kepada ahli waris yang lain.*®’

1% ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur’an Tematik). .., hal. 139

1% ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 2..., hal. 121

187 ajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum Duafa (Tafsir Al-Qur’an Tematik)..., hal. 139-140
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D. Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua dalam al-Qur’an
Islam telah mengatur semua aspek dalam hidup kehidupan ini. Islam
mengatur itu semua dengan adil dan seimbang. Di samping ada hak yang
harus diberikan orang tua kepada anak, Islam juga menjelaskan mengenai
kewajiban anak terhadap kedua orang tuanya. Banyak ayat al-Qur’an yang
menjelaskan mengenai kewajiban seorang anak berbakti kepada orang tuanya.
Berikut beberapa kewajiban anak terhadap kedua orang tuanya:
1. Taat Kepada Orang Tua
Islam menjelaskan bahwa setiap anak harus taat kepada kedua orang
tuanya, hal ini telah dijelaskan Allah s.w.t. melalui firman-Nya dalam Q.S. al-
Taubah [9]: 23, Q.S. al-Isra’ [17]: 23-24, Q.S. al-Ankabut [29]: 8, Lugman
[31]: 15 dan Q.S. al-Saffat [37]: 102.°® Berikut contoh penjelasan pada Q.S.
al-Isra’ [17]: 23-24.
Cals o cadsl 0w 2l Gy s J,\J\}ij 2| U\ |y O 8,
G 0 2 G Tty (YY) 5 5 1 5 Ui U Bl W s
(Y4) o i 65 03 15 5 225
“(23) Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam memeliharamu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau
membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang
baik. (24) Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh
kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”
(Q.S. al-Isra’[17]: 23-24)'®°

%8Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedia Tematis Ayat al-Qur’an & Hadits, Panduan
Praktis Menemukan Ayat al-Qur’an & Hadits Jilid 7 (Jakarta: Widya Cahaya, 2012), hal. 214-215
1%9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 5..., hal. 458
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Pada ayat 23, Allah s.w.t. memerintahkan kepada seluruh manusia, agar
mereka memperhatikan beberapa faktor yang terkait dengan keimanan.
Faktor-faktor tersebut adalah: pertama, agar manusia tidak menyembah Tuhan
selain Allah s.w.t. Kedua, agar manusia berbuat baik kepada kedua ibu bapak
mereka. Penyebutkan perintah ini sesudah perintah beribadah hanya kepada
Allah mempunyai maksud agar manusia memahami betapa pentingnya
berbuat baik terhadap orang tua. Juga bermaksud agar manusia mensyukuri
kebaikan kedua orang tua, betapa beratnya penderitaan yang telah mereka
rasakan, baik pada saat melahirkan maupun ketika kesulitan dalam mencari
nafkah, mengasuh, dan mendidik anak-anak dengan penuh kasih sayang.
Maka pantaslah apabila berbuat baik kepada kedua orang tua dijadikan
sebagai kewajiban yang paling penting di antara kewajiban-kewajiban yang
lain, dan diletakkan Allah s.w.t. dalam urutan kedua sesudah kewajiban
manusia beribadah hanya kepada-Nya.*"

Allah s.w.t. memerintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada

kedua orang tua karena beberapa alasan berikut:*"

pertama, kasih sayang dan
usaha kedua orang tua telah dicurahkan kepada anak-anaknya agar mereka
menjadi anak-anak yang saleh, dan terhindar dari jalan yang sesat. Maka
sepantasnyalah apabila kasih-sayang yang tiada taranya itu, dan usaha yang
tak mengenal susah payah tersebut mendapat balasan dari anak-anak mereka

dengan memperlakukan mereka dengan baik dan mensyukuri jasa mereka.

Kedua, anak-anak adalah belahan jiwa dari kedua orang tuanya. Ketiga, sejak

10 bid., hal. 460
M pid.
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masih bayi hingga dewasa, pertumbuhan dan pendidikan anak-anak menjadi
tanggung jawab orang tua. Maka sudah sepantasnya anak-anak menghormati
dan berbuat baik kepada orang tuanya.

Sesudah itu Allah s.w.t. menetapkan apabila salah seorang dari kedua
orang tua atau kedua-duanya telah berumur lanjut, sehingga mengalami
kelemahan jasmani, dan tidak mungkin lagi berusaha mencari nafkah, mereka
harus hidup bersama dengan anak-anaknya, agar mendapatkan nafkah dan
perlindungan. Menjadi kewajiban bagi anak-anaknya untuk memperlakukan
mereka dengan penuh kasih sayang dan kesabaran, serta menghormati mereka
sebagai rasa syukur terhadap nikmat yang pernah diterima dari keduanya.

Dalam ayat 23 ini terdapat beberapa ketentuan dan sopan santun yang
harus diperhatikan anak terhadap kedua orang tuanya, antara lain: pertama,
seorang anak tidak boleh mengucapkan kata kotor dan kasar meskipun hanya
berupa kata “ah” kepada kedua orang tuanya, karena sikap atau perbuatan
mereka yang kurang disenangi. Keadaan seperti ini seharusnya disikapi
dengan sabar. Kedua, seorang anak tidak boleh menghardik atau membentak
kedua orang tuanya, sebab bentakan itu akan melukai perasaan keduanya.
Ketiga, hendaklah anak mengucapkan kata-kata yang mulia kepada kedua
orang tuanya, kata-kata yang menggambarkan adab sopan santun.*’?

Pada ayat 24, Allah s.w.t. memerintahkan kepada kaum Muslimin agar
bersikap rendah hati dan penuh kasih sayang kepada kedua orang tua. Yang

dimaksud dengan sikap rendah hati dalam ayat ini adalah mentaati apa yang

12| pid., hal. 461
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mereka perintahkan selama perintah itu tidak bertentangan dengan ketentuan-
ketentuan agama. Taat kepada kedua orang tua merupakan tanda kasih sayang
dan hormatnya kepada mereka, terutama pada saat keduanya sangat
memerlukan pertolongan anaknya. Di akhir ayat, Allah s.w.t memerintahkan
kepada kaum Muslimin untuk mendo’akan kedua orang tua mereka, agar
diberi limpahan kasih sayang Allah s.w.t. sebagai imbalan dari kasih sayang
keduanya dalam membesarkan dan mendidik ketika masih kanak-kanak."
2. Berbakti Kepada Orang Tua
Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa Allah s.w.t. memerintahkan seorang
anak untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. Ayat-ayat al-Qur’an yang
menjelaskan perintah-perintah tersebut adalah: Q.S. al-Nisa’ [4]: 36, Q.S.
Yasuf [12]: 99-100, Q.S. al-Isra’ [17]: 23-24, Q.S. Maryam [19]: 14 dan 32,
Q.S. al-Ankabut [31]: 14, Q.S. Lugman [31]: 14 dan Q.S. al-Ahqaf [46]:
15.1" Berikut contoh penjelasan pada Q.S. al-Nisa’ [4]: 36.
LSl Gl A i U G s s 0 A i,
o) WSl S 0 L i il oy (B G A e
) e 0Bl 015 e Lo il
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuatbaiklah kepada kedua orang tua,
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan
tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu

miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan
membanggakan diri.”(Q.S. al-Nisa’[4]: 36)'"

®Ibid., hal. 462

1 Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedia Tematis Ayat al-Qur’an & Hadits, Panduan
Praktis Menemukan Ayat al-Qur’an & Hadits Jilid 7..., hal. 215-218

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 2..., hal. 165
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Pada ayat ini Allah s.w.t. mengatur kewajiban terhadap sesama manusia.
Sesudah Allah s.w.t. memerintahkan agar menyembah dan beribadah hanya
kepada-Nya dengan tidak mempersekutukannya dengan yang lain, selanjutnya
Allah s.w.t. memerintahkan agar berbuat baik kepada kedua orang tua.
Berbuat baik kepada orang tua merupakan kewajiban yang harus dipenuhi
oleh setiap manusia. Perintah mengabdi kepada Allah s.w.t diiringi perintah
berbuat baik kepada kedua orang tua adalah suatu peringatan bahwa jasa
kedua orang tua sungguh besar dan tidak dapat dinilai harganya dengan apa
pun. Selain ayat ini, ada lagi beberapa ayat dalam al-Qur’an yang

memerintahkan untuk berbakti kepada kedua orang tua, seperti firman Allah:
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya
kepada Aku kembalimu.”(Q.S. Lugman [31]: 14)*'°
Berbakti kepada kedua orang tua mencakup segala-galanya, baik dengan
perkataan maupun dengan perbuatan yang dapat menyenangkan hati mereka.
Berlaku lemah lembut dan sopan santun kepada keduanya termasuk berbakti
kepada mereka. Mengikuti nasehatnya, selama tidak bertentangan dengan
ajaran-ajaran Allah s.w.t. juga termasuk berbakti kepada mereka. Andaikata

keduanya memerintahkan sesuatu yang bertentangan dengan ajaran Allah

s.w.t., perintahnya tidak boleh dipatuhi, tetapi terhadap keduanya tetap dijaga
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hubungan yang baik. Termasuk pula berbakti kepada mereka, mendo’akan

keduanya agar Allah s.w.t. mengampuni dosanya, sebab keduanya telah

banyak berjasa, mendidik, memelihara, dan mengasuh sejak masih kecil.*’

3. Memberi Nafkah Kedua Orang Tua

Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa Allah s.w.t. memerintahkan seorang
anak untuk memberi nafkah kepada kedua orang tuanya. Ayat-ayat al-Qur’an
yang menjelaskan perintah-perintah tersebut adalah: Q.S. al-Baqarah [2]: 215
dan Q.S. al-Rum [30]: 38.1® Berikut contoh penjelasan yang terdapat dalam

Q.S. al-Baqgarah [2]: 215.
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus
mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan,
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim,
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa
saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui.” (Q.S. al-Bagarah [2]: 215)*"
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Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwa Amir bin al-Jamur al-Ansari, orang
yang telah lanjut usia dan mempunyai banyak harta, bertanya kepada
Rasulullah s.a.w., “Harta apakah yang sebaiknya saya natkahkan dan kepada
siapa nafkah itu saya berikan?” sebagai jawaban, turunlah ayat ini. Nafkah
yang dimaksud dalam ayat ini, ialah nafkah sunnah, yaitu sedekah, bukan

nafkah wajib seperti zakat dan lain-lain. Ayat ini mengajarkan bahwa apa saja
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yang dinafkahkan, banyak ataupun sedikit pahalanya adalah untuk orang yang
menafkahkan itu dan tercatat disisi Allah s.w.t. sebagai amal saleh.*®

Sesuatu yang dinafkahkan hendaklah diberikan lebih dahulu kepada
orang tua, yaitu ayah dan ibu, karena keduanya adalah orang yang paling
berjasa kepada anaknya. Merekalah yang mendidiknya sejak dalam
kandungan, dan pada waktu kecil bersusah payah menjaga pertumbuhannya.
Sesudah kepada kedua orang tua, barulah nafkah diberikan kepada kaum
kerabat, seperti anak-anak, saudara-saudara yang memerlukan bantuan.
Mereka itu adalah orang-orang yang semestinya dibantu, karena kalau
dibiarkan saja, akhirnya mereka akan meminta kepada yang lain, akibatnya
akan memalukan keluarga, lalu kepada anak-anak yatim yang belum bisa
memenuhi keperluannya. Akhirnya kepada orang-orang miskin dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan.'®*
4. Mendo’akan Kedua Orang Tua

Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa Allah s.w.t. memerintahkan seorang
anak untuk mendo’akan kedua orang tuanya. Ayat-ayat al-Qur’an yang
menjelaskan mendo’akan kedua orang tua tersebut adalah: Q.S. Ibrahim [14]:
41, Q.S. al-Isra’ [17]: 23-24, Q.S. Maryam [19]: 47, Q.S. al-Syu’ara’ [26]: 86,
Q.S. Lugman [31]: 14, dan Q.S. Nuh [71]: 28. Berikut contoh penjelasan pada

Q.S. Tbrahim [14]: 41.
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“Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan semua
orang yang beriman pada hari diadakan perhitungan (hari
kiamat).”(Q.S. Ibrahim [14]: 41)'%

Pada ayat ini dikisahkan bahwa Nabi Ibrahim a.s. berdo’a agar Allah
s.w.t. mengampuni segala kesalahannya, kesalahan ibu bapaknya, dan
kesalahan orang-orang yang beriman pada hari dimana Allah s.w.t.
menghimpun mereka untuk dihisab segala amal dan perbuatannya yang telah
dikerjakan semasa hidup di dunia dahulu. Diriwayatkan dari Hasan bahwa ibu
Ibrahim a.s. adalah orang yang beriman kepada Allah s.w.t. sedangkan
bapaknya adalah orang yang kafir. la memohon ampun bagi bapaknya itu
karena ia pernah berjanji akan memohon ampun bagi bapaknya. Akan tetapi,
tatkala ternyata bapaknya tetap dalam kekafirannya dan menjadi musuh Allah
s.w.t. maka ia berlepas diri darinya.’®® Dari sini dapat di lihat, bahwa seorang
Muslim diwajibkan untuk mendo’akan kedua orang tuanya, bahkan jika ada
salah seorang atau kedua-duanya yang dalam kekafiran. Berdo’a merupakan

tanda iman dan tawaduk seorang Muslim yang ditujukan kepada diri sendiri,

keluarga, dan orang lain di sekitarnya.
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